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Penelitian tentang miskonsepsi yang dimaksud adalah kesalahpahaman dalam
memahami konsep tentang materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di SMA
Negeri 4 Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di kelas X-
IPA1 SMA Negeri 4 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian adalah studi kasus
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek dari penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X-IPA 1 SMA Negeri 4 Banda Aceh yang berjumlah 33
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes obyektif pilihan ganda
beralasan terbuka yang dilengkapi dengan CRI (Certainty of Responden Index)
dan wawancara. Wawancara bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya
miskonsepsi pada siswa. Pengolahan data menggunakan teknik perhitungan
persentase. Hasil analisa data menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman
siswa yaitu untuk siswa yang paham konsep dan yakin (PKY) memiliki persentase
29%, siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin (PKTY) 3%, siswa yang tidak
tahu konsep (TTK) 15%, dan siswa yang miskonsepsi (M) sebesar 54%. Penyebab
miskonsepsi ini disebabkan karena metode mengajar guru membosankan sehingga
siswa salah memahami materi yang sudah diberikan. Miskonsepsi dengan
persentase sangat tinggi terdapat pada indikator soal menentukan larutan
berdasarkan daya hantarnya jika volume sama.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pendidikan merupakan kegiatan sosial antara pendidik dan siswa
dengan menggunakan isi atau materi pendidikan, metode, dan alat pendidikan
tertentu yang berlangsung dalam suatu lingkungan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan oleh kemampuan satuan pendidikan dalam
mengelola proses pembelajaran. Penilaian merupakan bagian yang penting dalam
proses pembelajaran. Dengan melakukan penilaian, pendidik sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa,
ketepatan metode mengajar yang digunakan, dan keberhasilan siswa dalam meraih
kompetensi yang telah ditetapkan.1Bercermin pada tujuan pendidikan nasional
yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”2
Proses pendidikan seperti pelajaran kimia sebagai salah satu disiplin ilmu
yang diajarkan di sekolah menengah membutuhkan penalaran, pengertian,
pemahaman dan aplikasi yang tinggi, sehingga banyak siswa yang kurang
1 Ari Syahidul Shidiq, dkk, “Pengembangan Instrumen Penilaian Two-Tier Multiple
Choice Untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills)
Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI,” Jurnal
Pendidikan Kimia (JPK)”, Vol. 3 No. 4 Tahun 2014, h. 83-92
2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II
Pasal 3.
2berminat mempelajari kimia dan menganggapnya sebagai suatu bidang studi yang
sukar dipahami. Pembelajaran bertujuan untuk memberikan kemampuan yang
utuh kepada siswa. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, pembelajaran kimia
menuntut siswa untuk dapat memahami konsep-konsep kimia.3
Konsep diperoleh dengan dua cara yaitu formasi konsep dan asimilasi
konsep. Formasi konsep merupakan suatu bentuk belajar penemuan (discovery
learning), sedangkan asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh
konsep-konsep selama dan sesudah sekolah.4 Pembentukan konsep materi ajar
tersebut sangatlah penting, karena dapat berpengaruh langsung terhadap
pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran. Apabila konsep yang dimiliki
oleh siswa menyimpang bahkan bertentangan dengan konsep ilmiah maka hal ini
menyebabkan terjadinya hambatan  terhadap  penerimaan  konsep  baru yang akan
dipelajari. Pemahaman konsep yang berbeda dengan konsep yang diterima secara
ilmiah disebut miskonsepsi.5
Miskonsepsi adalah ide atau pandangan yang salah tentang suatu konsep
yang dimiliki seseorang yang berbeda dengan konsep yang disepakati oleh para
ahli (konsep ilmiah). Miskonsepsi timbul karena kesalahan pemahaman orang
tersebut terhadap suatu konsep. Seseorang yang memiliki miskonsepsi sangat sulit
untuk diubah pandangannya.
3 Nahadi, Wiwi, dkk,” Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier  dan Manfaatnya Dalam
Mengukur  Konsepsi Kimia Siswa SMA”, J.Pen.Pend.Kim, Vol. 1 No. 1 Tahun 2014, h. 51-58
4Dahar dan Ratna Wilis,”Teori-teori belajar”, (Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 81
5Dwi Puspitayani, Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Fotosintesis Dan
Respirasi Tumbuhan di SMP Kelas VIII Se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah, “Skripsi”, (Bandar Lampung: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung, 2017), h. 2
3Pada kenyataannya tidak semua siswa yang mengikuti proses
pembelajaran dapat memahami konsep kimia yang dipelajarinya. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia. Beberapa di
antaranya ada yang memiliki konsep berbeda dengan konsep ilmuan, konsep
ilmuan biasanya lebih kompleks, lebih rumit dan lebih banyak melibatkan
keterkaitan antar konsep, apabila konsep siswa ternyata sama dengan konsep
ilmuan yang sudah disederhanakan, maka konsep tersebut tidak dinyatakan salah.
Sedangkan konsep siswa bertentangan dengan konsep ilmiah yang telah
disederhanakan maka siswa tersebut dinyatakan mengalami kesalahan konsep atau
miskonsepsi.
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui siswa mengalami
miskonsepsi dengan menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI).
Metode CRI menggambarkan bagaimana tingkat kepahaman siswa terhadap mata
pelajaran dan menggukur kepercayaan diri siswa dalam menjawab soal. Untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa dengan cara memberikan tes atau soal
pilihan ganda beralasan terbuka yang bersifat pemahaman konsep pelajaran,
kemudian diukur dengan skala CRI.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia bahwa belum
pernah ada dilakukan pengujian terkait miskonsepsi yang dialami siswa pada
pembelajaran kimia di SMA Negeri 4 Banda Aceh, guru hanya melakukan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi
pembelajaran kimia termasuk larutan elektrolit dan nonelektrolit yang sudah
diberikan.
4Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan
NonElektrolit di SMA Negeri 4 Banda Aceh”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana miskonsepsi siswa pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 4 Banda Aceh?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit di SMA Negeri 4 Banda Aceh.
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
yang positif bagi dunia pendidikan yang dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi
teoritis dan segi praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk mengembangkan kemampuan
dan keterampilan di bidang penelitian dan ilmu pendidikan serta untuk menambah
wawasan atau khazanah ilmu pengetahuan.
52. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan positif untuk mengembangkan manajemen
dan strategi dalam kegiatan belajar mengajar agar prestasi belajar
siswa meningkat.
b. Bagi Guru
Adanya alat ukur miskonsepsi yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut dari
informasi yang diperoleh.
c. Bagi siswa
Siswa dapat mengetahui miskonsepsi-miskonsepsi pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit, sehingga diharapkan miskonsepsi-
miskonsepsi yang dialami siswa tidak berkelanjutan dan siswa dapat
memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit lebih baik lagi
dari yang sebelumnya.
d. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan mengenai tes untuk mengetahui
miskonsepsi siswa dengan menggunakan Certainty of Response Index
dan memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya.
6D. Kajian Terdahulu yang Relavan
Tri Ade Mustaqim, dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi
Miskonsepsi Siswa Dengan Menggunakan Metode Certainty Of Response Index
(CRI) Pada Konsep Fotosintesis Dan Respirasi Tumbuhan” bertujuan
mengungkap miskonsespsi siswa di beberapa SMAN se-Kota Tangerang Selatan
pada konsep Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey, instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Tes Pilihan Ganda Beralasan Terbuka
disertai kolom CRI. Hasil daripada penelitian tersebut memaparkan bahwa
persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep Fotosintesis dan
Respirasi Tumbuhan sebesar 37,69% dan lebih kecil daripada persentase siswa
yang tidak tahu konsep. Miskonsepsi siswa banyak terjadi pada indikator soal
menentukan gas yang digunakan untuk respirasi, menentukan gas yang
merupakan hasil respirasi, dan menentukan gas yang digunakan oleh tumbuhan.6
Dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa
Biologi Universitas Negeri Makassar pada Konsep Genetika dengan Metode CRI”
Andri Adi Mustika, Yusminah Hala dan Andi Faridah Arsal, yang bertujuan
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa biologi Universitas Negeri Makassar
(UNM) yang mengalami miskonsepsi, mengetahui dan tidak mengetahui konsep
pada konsep genetika, subkonsep yang sering menjadi miskonsepsi dan faktor-
faktor penyebab terjadinya miskonsepsi. Hasil Penelitian tersebut memaparkan
bahwa tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep genetika masih lebih banyak
6Tri Ade Mustaqim, Zulfiani, dkk, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Dengan
Menggunakan Metode Certainty Of Response Index (CRI) Pada Konsep Fotosintesis dan Respirasi
Tumbuhan”, EDUSAINS. Vol. VI, No. 02, Tahun 2014, h. 146 - 152
7yang mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 45,8%. Sedangkan yang paham
konsep dan tidak paham konsep masing-masing sebesar 28.2% dan 26%.
Persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi terjadi pada semua
subkonsep yang diujikan, dimana subkonsep pewarisan sifat Mendel mengalami
miskonsepsi sebesar 60.2%, kemudian subkonsep sintesis protein dan mutasi
masing-masing sebesar 59% dan 55%.7
Fika Nurul Hidayati, dkk dalam penelitiannya “Identifikasi Miskonsepsi
Siswa Kelas X Pada Materi Elastisitas Dan Hukum Hooke Di SMA Negeri 1
Indralaya” yang bertujuan untuk untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang
dialami siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya pada materi elastisitas dan
hukum Hooke, Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes pemahaman
konsep materi elastisitas dan hukum Hooke berupa soal pilihan ganda sebanyak
15 butir yang dilengkapi dengan CRI (Certainty of Response Index) dengan skala
enam (0-5). Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa siswa yang mengalami
miskonsepsi pada materi elastisitas dan hukum Hooke sebanyak 51,05%, siswa
yang tidak memahami konsep sebanyak 8,38% sedangkan siswa yang memahami
konsep sebanyak 40,57%.8
7 Andri Adi Mustika, dkk, “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Biologi Universitas
Negeri Makassar pada Konsep Genetika dengan Metode CRI”, Jurnal Sainsmat, Vol. III, No. 2,
September 2014, ISSN 2086-6755, h. 122-129
8 Fika Nurul Hidayati, dkk, Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi
Elastisitas Dan Hukum Hooke Di SMA Negeri 1 Indralaya”, Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran
Fisika, ISSN: 2366-7109,  h. 1-9
8E. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan skripsi ini terdari dari:
a. BAB I Pendahuluan
Bagian pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.
b. BAB II Landasan Teoritis
Pada bagian landasan teori, menjelaskan tentang teori-teori yang
didalamnya dibahas mengenai pengertian konsep, miskonsepsi, materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit serta Certainty Of Response Index
(CRI).
c. BAB III Metode Penelitian
Bagian ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subyek penelitian, instrumen
pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, analisis data,
Pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
d. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang didalamnya
dibahas mengenai proses identifikasi miskonsepsi dengan instrumen
Certainty Of Response Index (CRI) berdasarkan data hasil tes pilihan
ganda beralasan dan wawancara
9e. BAB V Kesimpulan dan Saran
Berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan
saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya.
10
BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Pengertian Konsep
Menurut Ausubel konsep merupakan benda-benda, kejadian-kejadian,
situasi-situasi, atau ciri-ciri yang memiliki khas dan yang terwakili dalam setiap
budaya oleh suatu tanda atau simbol. Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri-
ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antara sesama manusia dan yang
memungkinkan manusia berfikir.9Konsep diperoleh melalui dua cara yaitu
formasi konsep (concept formation) dan asimilasi konsep (concept assimillation).
1. Pembentukan konsep (concept formation)
Pembentukan konsep ini terjadi sejak anak-anak belum masuk dunia
sekolah. Pembentukan konsep merupakan proses induktif. Pada proses
induktif ini seseorang akan mempelajari konsep dari yang bersifat
khusus terlebih dahulu.
2. Konsep asimilasi (concept assimilation)
Asimilasi konsep adalah deduktif. Pada proses asimilasi konsep ini
diharapkan siswa mempelajari konsep lebih banyak lagi.10
Penafsiran seseorang terhadap konsep sangat mungkin berbeda-beda.
Misalnya penafsiran konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit, konsep redoks,
9 Izza Auliyatul Muna, Identifikasi Miskonsepsi  Mahasiswa PGMI Pada Konsep Hukum
Newton Menggunakan Certainty  Of Response Index (CRI), “Cendekia”, Vol. 13, No. 2, Juli -
Desember 2015, h. 312
10Dwi Puspitayani, Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Fotosintesis Dan
Respirasi Tumbuhan Di Smp Kelas VIII Se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah, “Skripsi”, (Bandar Lampung: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung, 2017), h. 20
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atau konsep tatanama kimia, dapat berbeda untuk setiap orang. penafsiran
konsep oleh seseorang disebut konsepsi, walaupun dalam kimia kebanyakan
konsep telah mempunyai arti yang jelas yang sudah disepakati oleh para tokoh
kimia, tetapi konsepsi siswa masih bisa berbeda-beda.
B. Miskonsepsi
Miskonsepsi merupakan kesalahan pemahaman suatu peristiwa atau
konsep tertentu yang dialami seseorang akibat dari konsep yang sudah
dibangunnya tidak sesuai dengan pengertian ilmiah para ahli dalam bidang itu.
Miskonsepsi dapat berupa konsep awal yang salah dan kesalahan dalam
menghubungkan konsep-konsep. Menurut Feldsine miskonsepsi adalah suatu
kesalahan dan hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep.11
Fowler dan Jaoude (1987) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
miskonsepsi adalah pengertian tentang suatu konsep yang tidak tepat, salah dalam
menggunakan konsep nama, salah dalam mengklasifikasikan contoh-contoh
konsep, keraguan terhadap konsep-konsep yang berbeda, tidak tepat dalam
menghubungkan berbagai macam konsep dalam susunan pembuatan generalisasi
suatu konsep yang berlebihan atau kurang jelas. Menurut Amien (1990)
miskonsepsi dapat pula terjadi karena adanya gagasan atau ide yang didasarkan
pada pengalaman yang tidak relevan. Jika miskonsepsi terjadi pada siswa
11 Paul Suparno, “Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika”,
(Jakarta: Grasindo, 2005), h. 4.
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cenderung menetap dan sulit untuk diubah serta akan berpengaruh pada proses
belajar mengajar berikutnya.12
Menurut Purtadi dan Sari (dalam Disnawati & Putri, 2011) miskonsepsi
didefinisikan sebagai pengetahuan konseptual dan proporsional siswa yang tidak
konsisten atau berbeda dengan kesepakatan ilmuan yang telah diterima secara
umum dan tidak dapat menjelaskan secara tepat fenomena ilmiah yang diamati.
Dengan demikian, miskonsepsi tidak hanya dipandang sebagai sebuah pengertian
yang tidak akurat tentang konsep namun dapat artikan sebagai penggunaan konsep
yang salah bahkan pemaknaan konsep yang berbeda dan hubungan hirarkis
konsep yang keliru.13
1. Penyebab Miskonsepsi
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan timbulnya miskonsepsi pada
siswa. Faktor tersebut dapat berupa dari dalam diri siswa maupun dari luar.
Penyebab miskonsepsi secara garis besar dapat disebabkan karena beberapa hal
sebagai berikut:
a) Siswa
Kemampuan siswa dalam memahami suatu peristiwa, tahap
perkembangan, minat siswa dalam suatu hal yang akhirnya dapat
mempengaruhi cara berpikir siswa, kesalahan siswa dalam menarik
kesimpulan yang terkadang hanya berdasarkan pada apa yang mereka
12 Dek Ngurah Laba Laksana, “Miskonsepsi Dalam Materi Ipa Sekolah Dasar”, Jurnal
Pendidikan Indonesia, Vol.5, No. 2, Oktober 2016 , h. 843-852.
13 Christi Matitaputty, “Miskonsepsi Siswa dalam Memahami Konsep Nilai Tempat
Bilangan Dua Angka”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, Vol. 8, No. 2, April 2016, h.
21-27
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lihat, dan teman yang dapat mempengaruhi siswa dalam memahami
berbagai hal.14
b) Guru
Kesalahan dari guru biasanya disebabkan karena ketidakmampuan guru
dalam menjelaskan suatu konsep kepada siswa, sehingga siswa sulit
untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. Pemahaman konsep
guru yang kurang, cara mengajar yang kurang tepat atau sikap guru
yang kurang baik dalam berhubungan dengan siswa. Padahal jika guru
bersikap ramah dan terbuka terhadap siswa, siswa tidak akan segan
untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami.15
c) Buku Teks
Penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya diakibatkan karena
kesalahan dalam memberikan penjelasan, kurangnya gambar yang
dimuat di buku teks yang dapat menyebabkan siswa harus
menggambarkan sendiri dalam pikirannya tentang suatu fenomena
tertentu dan terkadang gambaran yang dibuat tidak sesuai dengan
peristiwa yang terjadi.16
14Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat Untuk
Mengidentifikasi Miskonsepsi Pada Konsep Gerak Dua Dimensi”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah, 2015), h. 14
15 Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan . . . , h. 14
16 Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan . . . , h. 14
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d) Konteks
Kesalahan konteks dalam hal ini dapat berupa masyarakat sekitar,
budaya, agama, dan bahasa sehari-hari yang digunakan siswa.
Penggunaan ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa terkadang
salah menginterprestasikan makna sebenarnya dari peristiwa-peristiwa
yang terjadi.17
e) Metode Mengajar
Beberapa guru kurang variatif dalam mengajar. Metode yang digunakan
pun monoton dan tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran, yang
akhirnya pembelajaran hanya berpusat pada guru, siswa hanya
mendengarkan apa yang guru sampaikan. Sehingga membuat siswa
jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran yang
akhirnya siswa tidak memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Metode
mengajar yang digunakan guru yang hanya menekankan kebenaran dari
satu sisi sering memunculkan kesalahan pemahaman pada siswa.18
C. Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
Larutan merupakan sebutan atau istilah yang lazim digunakan untuk
menyatakan suatu bentuk campuran zat homogen. Di alam, kebanyakan reaksi
berlangsung dalam larutan air (pelarutnya air). Sebenarnya larutan ada juga yang
berbentuk gas maupun padat. Contoh larutan yang berbentuk gas adalah udara
bebas yang kita hirup setiap saat, yang merupakan campuran dari berbagai jenis
17 Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan . . . , h. 14
18 Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan . . . , h. 14
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gas, terutama gas nitrogen dan gas oksigen. Contoh larutan yang berbentuk
padat adalah kuningan yang merupakan paduan dari seng dan tembaga. Suatu
larutan terdiri atas zat pelarut (solvent) dan zat terlarut (solute). Pada larutan gula,
air merupakan zat pelarutnya, sedangkan gula pasir merupakan zat terlarutnya.19
Larutan didefinisikan sebagai campuran homogen antara dua atau lebih
zat. Suatu larutan tersusun dari komponen pelarut yang jumlahnya banyak, serta
komponen zat terlarut yang jumlahnya sedikit. Pelarut yang paling umum di muka
bumi adalah air. Di samping karena jumlahnya berlimpah, air memiliki
kemampuan sangat besar untuk melarutkan berbagai zat. Oleh karena itu, nama
pelarut (air) tidak perlu disebutkan. Misalnya “ larutan gula dalam air” cukup
dituliskan atau dikatakan “ larutan gula”.20
Berdasarkan daya hantar listriknya, larutan dapat digolongkan menjadi dua
yaitu larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit, larutan elektrolit adalah larutan
yang dapat menghantar arus listrik sedangkan larutan non-elektrolit adalah larutan
yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.
Menurut Svante August Arrhenius (1859-1927) dari Swedia tatkala ia
mengemukakan disertasi Ph.D. di Universitas Uppsala tahun 1884, tentang larutan
elektrolit mampu menghantarkan listrik. Arrhenius menemukan bahwa zat
elektrolit dalam air akan terurai menjadi partikel-partikel berupa atom atau gugus
atom yang bermuatan listrik. Karena secara total larutan tidak bermuatan, maka
jumlah muatan positif dalam larutan harus sama dengan muatan negatif. Atom
19Hermawan dan Paris Sutarjawinata, Aktif Belajar Kimia X, (Jakarta : Mediatama,
2009), h.120
20Irfan Anshory dan Hiskia Ahmad, “Acuan pelajaran kimia SMU untuk kelas 2”,
(Jakarta : Erlangga, 1997 ), h. 68
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atau gugus atom yang bermuatan listrik itu dinamakan ion (bahasa Yunani
yang berarti “mengembara”, sebab ion bergerak bebas dalam larutan). Ion yang
bermuatan positif juga disebut kation, sedangkan ion yang bermuatan negatif
disebut anion (cata = pergi, ana = pulang). Peristiwa terurainya suatu elektrolit
menjadi ion dikenal sebagai proses pengionan (ionisasi). Adapun zat nonelektrolit
tatkala dilarutkan kedalam air tidak terurai menjadi ion (tidak terionisasi). Dalam
larutan, mereka tetap berupa molekul yang tidak bermuatan listrik. Itulah
sebabnya larutan nonelektrolit tidak dapat menghantar listrik.21
1. Larutan Elektrolit
Elektrolit berasal dari kata dalam bahasa Yunani yang berarti “Pembawa
Listrtik”. Larutan elektrolit dapat menghantar arus listrik karna mengandung ion-
ion yang bergerak bebas. Ion-ion ini berperan menghantarkan arus listrik melalui
larutan. Contoh larutan elektrolit adalah NaCl, HCl, CH3COOH dan H2SO4. Pada
larutan elektrolit yang dilengkapi elektroda dan rangkaian listrik, ion-ion
negatifnya (anion) bergerak menuju elektroda yang bermuatan positif (anoda) dan
melepaskan elektron. Sedangkan ion-ion positif (kation) bergerak menuju
elektroda yang bermuatan negatif (katoda) dan mengambil elektron.
2. Larutan Non-elektrolit
Larutan non-elektrolit merupakan kebalikan dari larutan elektrolit. Larutan
ini tidak mampu menghantarkan arus listrik karena tidak ada ion-ion yang
bergerak bebas di dalam larutan. Adapun jenis ikatan yang dimiliki oleh larutan
non-elektrolit adalah ikatan kovalen. Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan
21 Irfan Anshory dan Hiskia Ahmad, “Acuan pelajaran …………………., h. 69
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bersama pasangan elektron. Ketika berada dalam larutan, senyawa kovalen
tidak mengalami ionisasi, sehingga tidak ada ion-ion yang dapat menghantarkan
arus listrik. Contoh larutan non-elektrolit adalah larutan gula, larutan urea dan
alkohol.22
Kemampuan suatu larutan untuk menghantarkan listrik dapat diuji dengan
alat uji elektrolit. Alat uji elektrolit tersebut terdiri atas sebuah bejana yang
dihubungkan dengan dua buah elektrode. Elektrode-elektrode tersebut
dihubungkan pada saklar dan lampu. Jika larutan elektrolit dimasukkan ke dalam
bejana tersebut, lampu akan menyala. Sedangkan jika larutan nonelektrolit yang
dimasukkan, lampu tidak akan menyala. Arus listrik dalam larutan elektrolit
dihantarkan oleh migrasi partikel-partikel bermuatan. Selain ditandai dengan
menyalanya lampu, pada larutan elektrolit juga terdapat perubahan-perubahan
kimia yang dapat diamati. Salah satu perubahan tersebut berupa timbulnya
gelembung-gelembung gas, perubahan warna larutan, atau bahkan terbentuk
endapan.23
3. Jenis larutan berdasarkan daya hantar listriknya
Daya hantar larutan bergantung pada jenis dan konsentrasinya. Larutan
elektrolit kuat memiliki daya hantar listrik yang baik, meskipun memiliki
konsentrasi yang relatif kecil. Contoh larutan elektrolit kuat antara lain larutan
HCl, H2SO4, air laut dan air kapur, sedangkan larutan elektrolit lemah memiliki
daya hantar listrik yang buruk walaupun memiliki konsentrasi yang relatif besar.
22Khamidinal, dkk, “Kimia SMA/MA kelas X”, (Jakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), h.
105
23Arifatun Anifah Setyiawati, “Kimia Mengkaji Fenomena Alam”, (Jakarta:Cempaka
Putih, 2009), h. 127
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Contoh larutan elektrolit lemah antara lain larutan amonia, larutan cuka
dan H2S Pada konsentrasi yang sama larutan elektrolit kuat akan memiliki
kemampuan hantaran listrik yang lebih baik dibandingkan larutan elektrolit
lemah, baik tidaknya daya hantar listrik suatu larutan dapat diketahui dari
intensitas nyala lampu dan ada tidaknya gelembung gas. 24
Larutan elektrolit kuat terbentuk dari senyawa elektrolit kuat yang terurai
sempurna Jika NaCl dilarutkan ke dalam air, seluruh ion Na+ dan ion Cl- pada kisi
kristal akan terlepas. Demikian pula, jika HCl dilarutkan ke dalam air, seluruh
molekul HCl akan terurai membentuk ion H+ dan ion Cl-. Dapat dikatakan bahwa
NaCl dan HCl terionisasi sempurna (terurai seluruhnya menjadi ion). Larutan
elektrolit dapat dibedakan kembali menjadi elektrolit kuat dan elektrolit lemah.
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa arus listrik dalam larutan elektrolit
dihantarkan oleh partikel-partikel bermuatan. Untuk menjelaskan fakta tersebut,
Svante August Arrhenius mengemukakan teorinya tentang dissosiasi atau ionisasi
elektrolit. Teori ini menyebutkan bahwa zat elektrolit apabila dilarutkan dalam air,
akan berdissosiasi menjadi atom-atom atau gugus atom yang bermuatan. Atom-
atom atau gugus atom bermuatan tersebut merupakan  ion-ion yang
menghantarkan arus dalam elektrolit secara migrasi. Ion-ion tersebut bermuatan
positif (kation) dan bermuatan negatif (anion) serta bergerak menuju elektrode
yang muatannya berlawanan.
Reaksi ionisasi atau dissosiasi elektrolit tersebut merupakan reaksi bolak-
balik (reversible). Ionisasi elektrolit dapat dinyatakan dengan persamaan reaksi:
24 Hermawan, Paris Sutarjawinata, dkk, “ Aktif Belajar Kimia X”, (Jakarta : Mediatama,
2009), h. 124
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NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl–(aq)
MgSO4(aq) → Mg2+(aq) + SO42–(aq)
CaCl2(aq) → Ca2+(aq) + 2Cl–(aq)
Na2SO4(aq) → 2Na+(aq) + SO42–(aq)
Oleh karena larutan harus bersifat netral, besarnya jumlah total muatan-
muatan positif harus sama dengan muatan negatif dalam suatu larutan. Jumlah
muatan yang dibawa oleh sebuah ion besarnya sama dengan valensi ion tersebut.
Berdasarkan kemampuannya dalam menghantarkan arus listrik, larutan elektrolit
dibagi menjadi dua macam, yaitu:
Larutan nonelektrolit tidak akan terionisasi dalam larutan. Proses ionisasi
dipengaruhi oleh konsentrasi. Untuk membedakan larutan elektrolit dan
nonelektrolit, dapat menggunakan derajat dissosiasi (α). Derajat dissosiasi adalah
fraksi molekul yang benar-benar terdissosiasi. Atau dapat juga merupakan
perbandingan mol zat terionisasi dengan mol zat mula-mula. Derajat dissosiasi
dapat dinyatakan dengan rumus:
α=
Nilai α dapat berubah-ubah, antara 0 dan 1, dengan ketentuan sebagai
berikut. α = 1, larutan terdissosiasi sempurna = elektrolit kuat
0 < α < 1, larutan terdissosiasi sebagian = elektrolit lemah
α = 0, larutan tidak terdissosiasi = nonelektrolit.
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4. Larutan Elektrolit dan Ikatan Kimia
Kemampuan untuk menghantarkan arus listrik tidak hanya dimiliki oleh
senyawa ionik. Beberapa senyawa kovalen juga mampu menghantarkan listrik.
Meski demikian, senyawa kovalen dan ionik memiliki beberapa perbedaan dalam
menghantarkan arus listrik.
a. Senyawa ionik
Senyawa ionik adalah senyawa yang atom-atomnya berikatan secara
ionik. Ikatan ionik adalah ikatan yang dihasilkan dari perpindahan elektron
dari satu atom ke atom lain. Satu atom memberikan satu atau lebih dari
elektron terluarnya. Atom yang kehilangan elektron menjadi ion positif
(kation) dan atom yang menerima elektron menjadi ion negatif (anion). Dalam
larutan, senyawa ionik akan  terurai sempurna menjadi ionionnya yang
bergerak bebas. Ion-ion itulah yang menghantarkan arus listrik. Dalam larutan,
senyawa ionik pada umumnya membentuk larutan elektrolit kuat.25
NaCl merupakan senyawa ion. Jika kristal NaCl dilarutkan dalam air,
maka ikatan antara ion positif Na+ dan ion negatif Cl– terputus dan ion-ion itu
berinteraksi dengan molekul air. Ion-ion ini dikelilingi oleh molekul air.
Peristiwa ini disebut hidrasi . Dalam keadaan terhidrasi, ion-ion bebas
bergerak di seluruh bagian larutan. Perhatikan ilustrasi proses hidrasi senyawa
ion pada Gambar 2.1
25Arifatun Anifah Setyiawati, “Kimia Mengkaji Fenomena Alam”, (Jakarta: Cempaka
Putih, 2009), h. 130
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Gambar 2.1 Proses Hidrasi Senyawa Ion
Pelarutan NaCl dalam air dinyatakan dengan persamaan berikut:
NaCl (s) → Na+ (aq) + Cl– (aq)
Semua senyawa ion merupakan zat elektrolit, sebab jika larut dalam air
dapat menghasilkan ion-ion. Beberapa reaksi ionisasi dari larutan elektrolit
dapat dilihat pada contoh berikut.
Contoh:
KCl (aq) →K+ (aq) + Cl – (aq)
Na2SO4 (aq) → 2Na+ (aq) + SO4 2– (aq)
NH4Cl (aq) → NH4+ (aq) + Cl – (aq)
NaCl padat (kristal) tidak menghantarkan listrik karena ion-ionnya
terikat kuat. Apabila NaCl dilelehkan pada temperatur ±800oC, ion Na+ dan
Cl– akan dapat bergerak bebas sehingga lelehan NaCl akan merupakan
penghantar listrik yang baik.26
26 Popy K. Devi, ,“Kimia SMA/MA Kelas 1”, (Jakarta: Remaja Rosydakarya, 2009), h.
149
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b. Senyawa Kovalen
Senyawa kovalen adalah senyawa yang atom-atomnya berikatan secara
kovalen. Ikatan kovalen terjadi akibat penggunaan bersama-sama pasangan
elektron oleh dua atom. Senyawa kovalen nonpolar timbul karena  perbedaan
elektronegativitas antaratom yang sangat kecil, bahkan hampir sama.
Sementara itu, senyawa kovalen polar timbul karena perbedaan
elektronegativitas yang cukup besar antara dua atom. Hal tersebut
menyebabkan salah satu atom lebih positif dan yang lain lebih negatif. Larutan
senyawa kovalen polar mampu menghantarkan arus listrik dengan baik. Hal
tersebut terjadi karena senyawa kovalen polar dalam air akan terdissosiasi
menjadi ion-ionnya.
Contoh:
HCl(aq) → H+(aq) + Cl–(aq)
H2SO4(aq) → 2H+(aq) + SO42–(aq)
Beberapa senyawa kovalen polar tidak terdissosiasi sempurna dalam
pelarut air sehingga memiliki kemampuan daya hantar listrik yang rendah. Hal
ini karena dalam pelarut air, hanya sedikit dari zat tersebut yang terdissosiasi
membentuk ion.27
Contoh:
NH3(aq) + H2O( l ) →  NH4+(aq) + OH–(aq)
27Arifatun Anifah Setyiawati, “Kimia Mengkaji Fenomena Alam”, (Jakarta: Cempaka
Putih, 2009), h. 131
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D. Certainty Of Response Index
Metode Certainty of Response Index ini merupakan metode yang
diperkenalkan oleh Saleem Hasan, Diola Bagayoko, dan Ella L. Kelley untuk
mengukur suatu miskonsepsi yang tengah terjadi. Dengan metode CRI, responden
diminta untuk memberikan tingkat kepastian dari kemampuan mereka sendiri
dengan  mengasosiasikan tingkat keyakinan tersebut dengan pengetahuan, konsep,
atau hukum.28
Dalam menggunakan metode CRI ini didasarkan pada skala dan
kesempatan untuk menjawab soal. Skala CRI yang digunakan yaitu 1-5, dan
diberikan bersamaan dengan setiap jawaban soal. Jika CRI rendah menandakan
ketidakyakinan siswa dalam menjawab suatu pertanyaan atau bisa diartikan
adanya unsur penebakan dalam menjawab soal. Sebaliknya jika CRI tinggi
menandakan keyakinan siswa dalam menjawab suatu pertanyaan baik. Jika
jawaban yang dijawab benar, maka tingkat keyakinan yang tinggi akan kebenaran
konsepnya telah teruji dengan baik. Dalam penggunaan metode CRI ini, cara
untuk mengetahui kemampuan siswa yaitu dengan cara memberikan tes pilihan
ganda yang bersifat pemahaman konsep.
Metode CRI ini meminta responden untuk menjawab pertanyaan disertai
dengan pemberian derajat atau skala (tingkat) keyakinan responden dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga  metode ini dapat menggambarkan
28Dwi Puspitayani, Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Fotosintesis Dan
Respirasi Tumbuhan Di Smp Kelas VIII Se-Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah, “Skripsi”, (Bandar Lampung: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung, 2017), h. 30
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keyakinan siswa terhadap kebenaran dari jawaban alternatif yang direspon.
Setiap pilihan respon memiliki nilai skala, yaitu:29
Tabel 2.1 Skala Respon Certainty of Response Index
CRI Kriteria
Katagori
B S
0 (Totally guessed answer): jika menjawab soal 100%ditebak TP TP
1 (Almost guess) jika menjawab soal presentase unsurtebakan antara 75%-99% TP TP
2 (Not sure) jika menjawab soal presentase unsur tebakan
antara 50%-74% TP TP
3 (Sure) jika menjawab soal presentase unsur tebakan
antara 25%-49% P M
4 (Almost certain) jika menjawab soal presentase unsurtebakan antara 1%-24% P M
5 (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur tebakan
sama sekali (0%) P M
Berdasarkan tabel tersebut, skala CRI ada 6 (0-5) dimana 0 berarti tidak
paham konsep dan 5 adalah yakin benar akan konsep yang responden jawab. Jika
derajat keyakinan rendah (nilai CRI 0-2) menyatakan bahwa responden
menjawabnya dengan cara menebak, terlepas dari jawabannya benar atau salah.
Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak paham konsep. Jika nilai CRI tinggi,
dan jawaban benar maka menunjukkan bahwa responden paham konsep
(jawabannya beralasan) Jika nilai CRI tinggi, jawaban salah maka menunjukkan
miskonsepsi. Jadi, seorang siswa mengalami miskonsepsi atau tidak paham
konsep dapat dibedakan dengan cara sederhana yaitu dengan membandingkan
benar atau tidaknya jawaban suatu soal dengan tinggi rendahnya indeks kepastian
29Liliawati, Winny, dkk, . Identifikasi Miskonsepsi Materi IPBA di SMA dengan
Menggunakan CRI (Certaintly of Response Index) dalam Upaya Perbaikan Urutan Pemberian
Materi IPBA Pada KTSP. “Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan”, Vol. VI, 2008, h. 4
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jawaban (CRI) yang diberikan untuk soal tersebut. Pada halaman
selanjutnya merupakan tabel ketentuan untuk membedakan antara siswa yang tahu
konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep untuk responden secara individu
dan kelompok.30
Tabel 2.2 Ketentuan CRI untuk Membedakan Tahu Konsep, Miskonsepsi,
dan Tidak Paham Konsep
Kriteria Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)
Jawaban benar Jawaban benar tapi CRI
rendah berarti tidak paham
konsep (lucky guess)
Jawaban benar dan CRI
tinggi berarti menguasai
konsep dengan baik
Jawaban salah Jawaban salah dan CRI
rendah berarti tidak paham
konsep
Jawaban salah tapi CRI
tinggi berarti terjadi
miskonsepsi
Dari hasil tabulasi data setiap siswa dengan berpedoman kombinasi jawaban
yang benar dan salah serta berdasarkan tinggi rendahnya nilai CRI, kemudian data
diagnosis dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu siswa yang paham akan
materi, miskonsepsi, dan sama sekali tidak paham.
Adapun fungsi metode CRI berdasarkan penelitian Saleem yaitu:
1. Alat menilai kepantasan/sesuai tidaknya penekanan suatu konsep di
beberapa sesi.
2. Alat diagnostik yang memungkinkan guru memodifikasi cara
pengajarannya
3. Alat penilai suatukemajuan/sejauh mana suatu pengajaran efektif.
30Ria Mahardika,  Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Certaintly Of Response
Index (CRI) Dan Wawancara Diagnosis Pada Konsep Sel,  “Skripsi”, (Jakarta : Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah), 2014, h. 21
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4. Alat membandingkan keefektifan suatu metode pembelajaran termasuk
teknologi, strategi. pendekatan yang diintegrasikan di dalamnya. Apakah
mampu meningkatkan pemahaman dan menambah kecakapan siswa
dalam memecahkan masalah.
E. Wawancara
Wawancara disebut juga interview atau kuesioner lisan yang dilakukan
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewee).31 Ketika digunakan untuk keperluan diagnosa maka wawancara
tersebut disebut dengan wawancara klinis (clinical interview) atau wawancara
diagnostik (diagnostic interview). Sebagai alat diagnosa, wawancara ini juga
memiliki tujuan untuk membantu siswa dalam menyadari kesalahannya, dan
sangat membantu dalam rangka mengurangi miskonsepsi siswa, hal ini dapat
disebut juga dengan wawancara klinis.32
Pertanyaan wawancara dapat tidak terstruktur (bebas) dan terstruktur.
Dalam wawancara bebas, guru atau peneliti bertanya kepada siswa dan siswa
dapat menjawab secara bebas. Urutan atau apa yang hendak dipertanyakan dalam
wawancara itu tidak perlu dipersiapkan. Wawancara terstruktur sebaliknya, yaitu
urutan pertanyaan wawancaranya pun secara garis besar sudah disusun dan
31 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), Cet, XIV. h. 198.
32 Kary Dayle Jones, “The Unstructured Clinical Interview”, Journal of Counseling &
Development, Vol. 88, 2010, h. 220
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direncanakan, sehingga memudahkan interviewer dalam praktiknya.33
Sedangkan bentuk pertanyaan wawancara campuran merupakan pertanyaan yang
menuntut jawaban campuran.
Menurut Arikunto, dilihat dari pelaksanaanya wawancara terdiri dari tiga
macam:34
1. Wawancara bebas (inguided interview) yaitu interviewer bebas
menanyakan pertanyaan apa saja namun juga mengingat akan data apa
saja yang harus dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya pewawancara
tidak membawa pedoman wawancara sehingga interviewee tidak
menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang diwawancarai.
2. Wawancara terpimpin (guided interview) yaitu dalam melakukan
wawancara interviewer membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci seperti bentuk pertanyaan wawancara terstruktur.
3. Wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi antara wawancara bebas
dan wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaannya, interviewer
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal
yang akan ditanyakan.
33 Paul Suparno, “Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika”,
(Jakarta: Grasindo, 2005), Cet. I, h. 4.
34 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), Cet. III, h. 158.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti tidak bermaksud menguji
ataupun membandingkan suatu teori tetapi peneliti ingin menggambarkan atau
mendekripsikan secara sistematis mengenai masalah yang terjadi di sekolah.
Penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan sebuah
data, akan tetapi deskripsi tersebut merupakan hasil dari pengumpulan data yang
telah dilakukan baik melalui observasi ataupun dokumentasi. Pengumpulan data
tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat
penelitian dilapangan.35
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis studi
kasus. Studi kasus adalah pengujian intensif, menggunakan berbagai sumber bukti
(yang bisa jadi kualitatif, kuantitatif atau kedua-duanya), terhadap satu entitas
tunggal yang dibatasi oleh ruang dan waktu. Pada umumnya, studi kasus
dihubungan dengan sebuah lokasi.36 Alasan digunakan jenis penelitian studi kasus
ini karena metode penelitian yang digunakan merupakan metode deskriptif,
metode deskriptif ini dalam pelaksanaannya dapat dilakukan melalui studi kasus.
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D)”,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 223
36 Sri Wahyuningsih, “Metode Penelitian Studi Kasus”, (Madura : UTM press, 2013), h.
16
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B. Kehadiran Peneliti di Lapangan
Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti merupakan alat pengumpul data
yang utama dalam penelitian kualitatif yang berperan sebagai peneliti sekaligus
pengelola penelitian kualitiatif, peneliti harus terjun sendiri untuk berpartisipasi
dengan mendatangi subyek.
Menurut Moleong bahwa kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah
penting dan utama, dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau
bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama.37
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk
mengamati dan mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti melakukan
penelitian di sekolah SMA Negeri 4 Banda Aceh untuk mengidentifikasi
miskonsepsi pada materi pembelajran larutan elektrolit dan non-elektrolit.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di
Sekolah SMA Negeri 4 Banda Aceh.
D. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel
dalam sebuah penelitian, adapun subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas X-
IPA 1 yang berjumlah 33 orang.
37 Moleong J. Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2008), h. 87
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E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi pada waktu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berupa tes untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Tes yang akan digunakan
adalah tes pilihan ganda dengan teknik Certainty of Response Index (CRI) yang
dilakukan untuk mendapatkan data dari jawaban siswa serta keyakinan siswa pada
jawaban tersebut. Soal digunakan sebanyak 35 yang akan di ukur validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan uji kesukaran. Uji validitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu validitas dari tim ahli dan validitas uji coba soal.
1. Validitas Instrumen
Suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat valid (kesahihan) suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi, dan sebaliknya dengan instrumen yang kurang valid.38
a. Analisis Validasi Ahli
Validitas ahli sama halnya dengan validitas konstruk (construct
validity) dapat diartikan sebagai validitas yang dilihat dari segi
susunan, kerangka atau rekaannya.Validasi ini dilakukan dengan cara
memberikan tanda check list (√) pada skor validitas yang disediakan.
Analisis ini mencakup materi, konstruk dan bahasa yang bertujuan
untuk memperoleh butir soal yang lebih baik dan bermutu. Validasi
soal dilakukan oleh validator ahli dengan memberikan penilaian
terhadap butir soal pada lembar validasi. Validator ahli ini meliputi
38 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 211.
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dari ahli materi, ahli evaluasi serta ahli bahasa, cara mengehitung
validitas ini menggunakan persentase=
Keterangan :
P = Persentase
X = Jumlah soal yang layak pakai
N = banyak soal yang diteliti
Tabel 3.1 Persentasi Validitas
Persentase validitas Kriteria
0-25 Sangat Tidak Layak Pakai
26-50 Tidak Layak Pakai
51-75 Layak Pakai
76-100 Sangat Layak Pakai
b. Analisis Validasi Uji Coba
Validitas Uji Coba atau validitas butir soal dilakukan karena skor
pada soal menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah. Soal
memiliki validitas yang tinggi jika memiliki kesejajaran dengan skor
total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi sehingga untuk
mengetahui validitas butir soal digunakan rumus korelasi teknik korelasi
product moment.39
rxy =   2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYN


Keterangan:
rxy : Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
N : Jumlah responden
X : Skor variabel (jawaban responden)
Y : Skor total variabel untuk responden
39 Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 90.
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Tabel 3.2 Interpretasi Validitas
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80 – 1,00 Sangat tinggi
0,60 – 0,80 Tinggi
0,40 – 0,60 Cukup
0,20 – 0,40 Rendah
0,00 – 0,20 Sangat rendah
2. Reliabilitas Instrumen
Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang
tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten terhadap
pengukuran Nilai reliabilitasnya diukur dengan menggunakan rumus K-R.
20 sebagai berikut:40
11r = 
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Keterangan:
r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p)
∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : Banyaknya item
S : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang
diperoleh adalah dengan melihat tabel 3.2 berikut ini.
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., h. 115
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Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80 – 1,00 Sangat tinggi
0,60 – 0,80 Tinggi
0,40 – 0,60 Cukup
0,20 – 0,40 Rendah
0,00 – 0,20 Sangat rendah
(Sumber: Arikunto, 2013)
3. Uji Daya Beda
Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan suatu butir soal
untuk dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah. Daya pembeda butir soal dapat
diketahui melalui atau melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi.
Untuk mengetahui daya pembeda, seluruh siswa diranking dari nilai
tertinggi hingga terendah. Kemudian, diambil 50% skor teratas sebagai
kelompok atas (JA) dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB).
Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunakan rumus:= −
Keterangan :
D = daya pembeda
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok tinggi yang menjawab benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Adapun klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda
Koefisien Daya Pembeda Kriteria
0,00 – 0,20 Buruk
0,21 – 0,40 Cukup
0,41 – 0,70 Baik
0,71 – 1,00 Baik Sekali
4. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah penentuan kriteria soal termasuk mudah,
sedang dan sukar. Tingkat kesukaran soal dipandang kesanggupan atau
kemampuan siswa dalam menjawab suatu soal, bukan dilihat dari sudut
guru sebagai pembuat soal.
JS
BP 
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes
Tabel 3.5 Indeks Kesukaran Butir Soal
Indeks Kategori
0,00 – 0,30 Sukar
0,30 – 0,70 Sedang
0,70 – 1,00 Mudah
(Sumber: Arikunto, 2013)
F. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data dalam peneliti ini dengan instrumen
sebagai berikut:
1. Instrumen Tes, yaitu instrumen yang digunakan dalam menentukan
miskonsepsi siswa atau mengumpulkan data untuk mengetahui adanya
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2. miskonsepsi. Tes yang dilengkapi dengan metode CRI (Certainty of
Response Index) digunakan untuk menganalisis siswa yang mengalami
miskonsepsi, sekaligus membedakannya dengan siswa yang tidak
paham konsep. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
objektif berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan lima opsi
jawaban untuk masing- masing soal tes dengan kolom alasan dan juga
kriteria CRI.
3. Wawancara
Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Jenis wawancara yang digunakan yaitu
wawancara semiterstruktur, dimana pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.41 Wawancara ini juga
dimaksudkan untuk menelusuri permasalahan dalam pemahaman
konsep untuk menganalisis miskonsepsi siswa secara lebih luas.
Wawancara dilakukan setelah diperoleh data pengolahan hasil
penilaian tes siswa. Wawancara dilakukan pada tiga siswa yang
memiliki nilai tes tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan wawancara
guru dimaksudkan untuk meneliti cara mengajar guru, konsep yang
dianalisis, dan alat yang dijadikan alat ukur miskonsepsi.
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Rev., Cet. 14,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  h.320
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G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif serta
interpretasi miskonsepsi data hasil Certainty of Response Index diikuti dengan
hasil dari wawancara siswa dan guru. Data yang didapat dari hasil tes pilihan
ganda (multiple choice) dengan lima opsi jawaban untuk masing- masing soal tes
dengan kolom alasan dan juga kriteria CRI. Penilaian dari data hasil tes pilihan
ganda (multiple choice) dengan kolom alasan dan juga kolom CRI. Istilah
penilaian yang diberikan adalah skor, yang digunakan untuk menghitung kalibrasi
instrumen. Tahap pertama menganalisis data hasil tes pilihan ganda beralasan
terbuka dengan memeriksa jawaban dari setiap siswa.  Tahap kedua untuk
menganalisis pemahaman siswa dengan hasil Certainty of Response Index.
Jika siswa menjawab benar soal tes miskonsepsi, maka mendapat skor 1
dan jika salah atau tidak menjawab mendapat 0. Pada tes objektif disertai juga
dengan kriteria nilai CRI (Certainty of Response Index). Adapun kriteria penilaian
untuk CRI yang telah dimodifikasi ini adalah sebagai berikut.
Tabel 3.6 Enam Skala CRI (Certainty of Response Index)
Kriteria Skor
Jawaban Menebak “totally guessed answer”, jika menjawab soal 100%
ditebak 0
Jawaban agak menebak”almost a guess”jika menjawab soal presentase
unsur tebakan antara 75%-99% 1
Jawaban tidak yakin “not sure”, jika menjawab soal presentase unsur
tebakan antara 50%-74% 2
Jawaban agak yakin “sure” jika menjawab soal presentase unsur
tebakan antara 25%-49% 3
Jawaban yang dipilih yakin “almost certain” : jika menjawab soal
presentase unsur tebakan antara 1%-24% 4
Jawaban sangat yakin “Certain” : jika menjawab soal tidak ada unsur
tebakan sama sekali 5
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Kemudian menentukan kategori tingkat pemahaman berdasarkan pilihan jawaban,
alasan dan nilai CRI.
Tabel 3.7 Modifikasi Kategori Tingkat Pemahaman
Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi
Benar Benar >2,5 Memahami konsep dengan baik
Benar Benar <2,5 Memahami konsep tetapi kurang yakin
Benar Salah >2,5 Miskonsepsi
Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi
Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep
Salah Salah >2,5 Miskonsepsi
Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep
Kemudian dilakukan perhitungan presentase berdasarkan 4 kategori tersebut
setiap butir soal untuk mencari presentase siswa dalam menjawab soal beserta
tingkat keyakinan menjadi kelompok berkategori paham konsep dengan baik,
paham konsep tetapi kurang yakin, miskonsepsi, dan tidak tahu konsep dan dalam
menentukan soal yang berkategori miskonsepsi dan tidak paham konsep, adalah
sebagai berikut:
Persentase x = x/N x 100%
Persentase k = x/N x 100%
Persentase y = y/N x 100%
Persentase z = z/N x 100%
Keterangan:
x   = Jumlah siswa yang tahu konsep dengan baik
k   = Jumlah siswa yang tahu konsep tapi tidak yakin
y   = Jumlah siswa yang tidak tahu konsep
z   = Jumlah siswa yang miskonsepsi
N = Jumlah total siswa
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Hasil perhitungan presentase ini kemudian dikualifikasikan berdasarkan
kriteria penilaian presentase yang dimodifikasi dari Riduwan
sebagai berikut:
Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Presentase
Interval Kriteria
0- 20% Sangat lemah/sangat rendah
21- 40% Lemah/rendah
41- 60% Cukup/sedang
61- 80% Kuat/ tinggi
81- 100% Sangat kuat/sangat tinggi
(Sumber: Riduwan, 2012: 89)
Selanjutnya analisis wawancara, dengan pedoman wawancara berdasarkan
respon siswa dalam menjawab soal tes terkait dengan soal yang
dimiskonsepsikan. Sehingga dengan wawancara diagnosis, dapat ditelusuri
konsistensi jawaban siswa yang telah dipilih, untuk mengetahui alasan siswa
memilih jawaban pada soal tes yang telah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian
ini bentuk pertanyaan wawancara yang digunakan adalah bentuk pertanyaan
campuran yang menuntut jawaban terstruktur dan ada pula yang bebas.42
Pelaksanaan wawancara ini dengan cara wawancara bebas terpimpin yaitu
kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin.43
Wawancara dilakukan pada siswa yang termasuk ke dalam kategori
miskonsepsi. Adapun pelaksanaan wawancara dilakukan dengan cara:44
42 Zainal Arifin,” Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur”, (Bandung: Remaja
Rosdakarta, 2011), Cet. III, h. 158.
43 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010),, h. 199.
44 Suandi Sidauruk, “Kesalahan Siswa SMA Memahami Konsep Persamaan Reaksi
Kimia”, Jurnal Penelitian Kependidikan (JPP), Vol. 4, 2006, h. 125.
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1. Memberikan kepada siswa butir soal terkait konsep larutan elektrolit dan
non-elektrolit
2. Siswa diminta untuk membaca dengan cermat pertanyaan soal dan
menjawab soal yang diberikan secara lisan serta alasan jawaban yang
diberikan.
3. Untuk mendapatkan informasi yang maksimal dilakukan dengan cara:
a) Pelaksanaan wawancara diberitahukan kepada siswa dua hari
sebelum wawancara dilakukan.
b) Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat berkembang
mengikuti jawaban siswa.
Hasil wawancara diagnosis dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui
penyebab miskonsesi yang ditemukan dengan CRI.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data sering ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.
Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen.45Instrumen dikatakan valid jika telah memiliki
validitas instrumen yang dapat memenuhi persyaratan ketentuan yang ada.46
Dalam penelitian ini alat untuk mengecek kevalidan instrumen adalah dengan
validitas konstruk dan uji coba.
45 Surhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Rev, Cet. 14,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 221.
46 Surhasimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta:Bumi Aksara,
September 2009) Cet. Ke-9, h..65.
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Reliabilitas merupakan ketepatan suatu test yang apabila diujikan kembali
kepada subjek yang sama menghasilkan data yang dapat dipercaya karena
benar sesuai kenyataan.47 Reliabilitas menunjukan sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Oleh sebab itu, realibilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen mewakili
karakteristik yang diukur
I. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Tahap pendahuluan
Pada tahap pendahuluan ada studi kepustakaan mengenai tes pilihan ganda
beralasan terbuka dengan menggunakan tingkat keyakinan untuk mengetahui
miskonsepsi, metode CRI (Certainty of Response Index) . Hal ini dilakukan
dari penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya baik
penelitian dalam negeri maupun luar negeri sebagai dasar pembuatan
instrumen CRI.
2. Tahap persiapan dan pelaksanaan
Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah berupa pengujian tes pilihan
ganda beralasan terbuka yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
a. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berbentuk
pilihan ganda (multiple choice) dengan lima opsi jawaban untuk
47 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., h. 115
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b. masing- masing soal tes dengan kolom alasan. Tahapan pertama ini
digunakan untuk uji coba soal yang mana hasil dari uji coba soal ini
akan digunakan dalam kalibrasi instrumen. Jumlah soal pada tahap ini
sebanyak 35 butir soal. Hasil dari tes pada tahap  ini akan menentukan
soal yang akan digunakan untuk soal pada tahap pengujian.
c. Tahap ini merupakan tahap untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.
Pada tahap ini soal yang digunakan sudah divalidasi dari tahap
sebelumnya. Jumlah soal yang digunakan sebanyak 25 butir soal. Tes
ini memiliki format pilihan ganda (multiple choice) dengan lima opsi
jawaban untuk masing- masing soal tes dengan kolom alasan dan juga
kriteria CRI.
d. Tahapan wawancara yang dilakukan terhadap tiga orang siswa yang
mengalami miskonsepsi dipilih secara acak, yaitu yang memiliki nilai
miskonsepsi tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan untuk
menentukan sumber dan penyebab siswa mengalami miskonsepsi.
3. Tahap analisis
Analisis terhadap jawaban-jawaban dari pilihan ganda (multiple choice)
dengan lima opsi jawaban untuk masing- masing soal tes dengan kolom
alasan dan juga kriteria CRI dan analisis hasil wawancara siswa serta guru.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Tahap Pembuatan Soal
Tahap pembuatan soal adalah tahap awal yang digunakan untuk
instrumen Certainty Of Response Index (CRI) yang mana soal terdiri dari
40 soal yang akan di seleksi menjadi 25 soal. 40 soal ini dibuat
berdasarkan kisi-kisi penulisan soal yang telah ditentukan berdasarkan
silabus. Pembuatan soal sesuai dengan indikator, kemudian menentukan
jenjang kognitif, dan sumber soal serta kunci jawaban soal tersebut. Pada
tahap awal ini menyertakan soal dua tingkat yaitu yang pertama soal
pilihan ganda tentang penguasaan siswa pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit dan yang kedua yaitu alasan mereka dalam memilih jawaban
pada soal pilihan ganda.
Soal tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli seperti guru
atau dosen. Hasil soal yang sudah divalidasi oleh para ahli sebanyak 35
soal yang valid untuk digunakan, kevalidan suatu soal dapat dilihat dari
persentase butir soal yang ada pada lampiran. Selanjutnya 35 soal tersebut
dilakukan uji coba soal pada siswa guna untuk melihat bagaimana respon
siswa terhadap soal
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b. Tahap Uji Coba Soal
Tahap uji coba soal ini merupakan tahapan pengujian soal pada siswa,
tujuan uji coba soal ini untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda dari soal yang sudah di buat oleh peneliti, pada
tahapan pengujian ini soal yang di uji coba sebanyak 35 soal. Soal  yang
diuji dibuat berupa soal pilihan ganda yang memiliki 5 opsi pilihan yang
disertai dengan alasan. Siswa diberi waktu selama 60 menit dalam
menjawab soal tersebut. Tahap ini merupakan tahap penentuan 25 soal
yang akan di gunakan untuk instrumen Certainty Of Response Index
(CRI). Soal tes ini diuji cobakan pada tanggal 26 Januari 2018 kepada
siswa sebanyak 24 siswa kelas XI- IPA Sukma Bangsa Pidie, yang telah
mempelajari materi larutan elektrolit dan Non-elektrolit. Tes uji coba soal
ini dilakukan pada jam pelajaran kimia.
c. Tahap Kalibrasi Soal
Tahap kalibrasi soal merupakan kegiatan yang menentukan nilai yang
ditunjukkan oleh instrumen yang berupa soal dengan nilai-nilai yang
sudah diketahui sesuai standarnya. Untuk proses kalibrasi, perlu ada
pengukuran instrumen penelitian yaitu validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal. Pengukuran instrumen ini dilakukan
langkah kalibrasi melalui uji coba soal.
Setelah hasil dari validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda soal, maka dipilih soal yang akan digunakan untuk
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mengidentifikasi miskonsepsi siswa dalam belajar pada materi
elektrolit dan non-elektrolit.
a) Validasi Soal
Analisis validasi merupakan kegiatan analisis yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keakuratan suatu instrumen pengukuran
dalam melakukan fungsi ukurnya. Perhitungan validitas dalam
penelitian ini menggunakan microsoft excel dengan teknik korelasi
product moment. Hasil dari perhitungan rxy di bandingkan dengan rtabel,
jika harga rxy hitung > rxy tabel maka soal tersebut dikatakan valid.
Hasil analisis soal yang sudah di teliti ternyata ada 12 soal yang tidak
valid yaitu soal nomor 4, 6, 7, 10, 11, 15, 16, 17, 19, 20, 25, dan 27
soal yang valid berjumlah 23 yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 8, 9, 12, 13,
14, 18, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, dan 35.
Jadi dapat disimpulkan bahwa soal memiliki validitas yang tinggi
karena sudah dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan baik.
b) Reliabilitas Soal
Analisis reliabilitas merupakan kegiatan analisis yang bertujuan
untuk mengetahui keajegan suatu soal dalam menilai apa yang
dinilainya. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan microsoft
excel dengan metode K-20 (Kuder-Richardson). Kriteria pengujian
reliabilitas yaitu mencari harga r11. Setelah mendapatkan harga tersebut
dibandingkan dengan harga rtabel. Jika r11 > rtabel maka soal yang
dicobakan reliabel. Berdasarkan hasil analisis soal untuk uji
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reliabilitas, diketahui harga r11 atau keofisien reliabilitas soal
adalah 0,906.
Jadi dapat disimpulkan bahwa koefisein reliabilitas soal tersebut
reliabel atau baik.
c) Uji daya Beda
Analisis daya beda soal merupakan kegiatan untuk mengkaji soal-
soal tes dari segi kesanggupan siswa memahami atau menguasai soal
dalam kategori sangat baik, baik, cukup dan buruk. Perhitungan yang
dilakukan peneliti dalam uji daya beda ini menggunakan program
microsoft excel. Hasil dari analisis daya beda soal terdapat 6 % soal
kategori sangat baik, 40 % soal kategori baik, 29 % soal kategori
cukup dan 25 % soal kategori buruk.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal tersebut memiliki daya beda
yang baik, sehingga dapat digunakan dalam soal CRI (Certainty Of
Response Index)
d) Tingkat Kesukaran Soal
Analisis tingkat kesukaran merupakan kegiatan yang mengkaji soal
tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diketahui soal yang sulit,
sedang dan mudah. Perhitungan tingkat kesukaran ini menggunakan
program microsoft excel. Hasil yang didapat peneliti dalam tingkat
kesukaran soal ini adalah 4% soal berkategori sulit, 71% soal
berkategori sedang, dan 25% soal berkategori mudah.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal ini tergolong
baik. Karena lebih soal yang berkategori sedang lebih banyak dari pada
soal berkategori mudah.
2. Pengolahan Data
a. Data Persentase Siswa Berdasarkan Tingkat Pemahaman pada
Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit
Hasil jawaban siswa pada soal pilihan ganda beralasan terbuka
yang disertai dengan kolom tingkat keyakinan (Certainty of Response
index) yang terdapat pada soal dalam bentuk tabel. Tiap tabel berisi
kategori tingkatan kepahaman siswa pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang dibagi menjadi kategori, yaitu Paham Konsep dan
Yakin (PKY), Paham Konsep tetapi Tidak Yakin (PKTY), Tidak Tahu
Konsep (TTK), dan Miskonsepsi (M). Berikut ini adalah tabel
persentase dari  hasil jawaban soal tentang materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit dari siswa kelas X-IPA 4 SMA Negeri 4 Banda
Aceh.
Tabel 4.1 Data Persentase Siswa Berdasarkan Tingkat Pemahaman
No Indikator Soal NomorSoal
Kategori %
PKY PKTY TTK M
1 2 3 4 5 6 7
1
Menenentukan
pengertian elektrolit 1 70% 6% 0% 24%
2
Menenentukan
pengertian elektrolit kuat 2 12% 0% 9% 79%
3
Menentukan penyebab
larutan dapat
menghantarkan listrik
3 40% 3% 12% 45%
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1 2 3 4 5 6 7
4
Menjelaskan sebab
larutan dan lelehan dapat
menghantarkan listrik
4 15% 3% 12% 70%
5
Menentukan penyebab
larutan menghantarkan
listrik dengan
menggunakan elektrode
5 49% 0% 15% 36%
6
Menentukan contoh
larutan yang dapat
menghantarkan arus
listrik
6 21% 0% 15% 64%
7
Menyimpulkan hasil dari
suatu reaksi yang
temasuk kedalam
elektrolit
7 6% 0% 18% 76%
8 Menentukan kandungan
pada suatu larutan 8 21% 3% 15% 61%
9
Menentukan larutan
bersifat elektrolit kuat
berdasarkan data
pengamatan
9 70% 0% 9% 21%
10
Menentukan larutan yang
dapat menghantarkan
arus listrik
10 55% 0% 9% 36%
11 Menentukan suatu zatdengan alat uji elektrode 11 45% 0% 15% 40%
12
Menentukan larutan
berdasarkan daya
hantarnya jika volume
sama
12 0% 0% 15% 85%
13
Menentukan larutan
berdasarkan daya
hantarnya jika
konsentrasi dan
volumenya sama
13 0% 0% 21% 79%
14 Menentukan ciri-ciri dari
larutan non-elektrolit
14 30% 9% 9% 52%
15
Menentukan senyawa
elektrolit dan sifat
ikatannya
15 42% 18% 6% 34%
16
Menentukan ikatan
kovalen berdasarkan
elektrolitnya
16 9% 0% 9% 82%
48
1 2 3 4 5 6 7
17
Menentukan larutan
elektrolit yang bersifat
kovalen polar
17 0% 3% 15% 82%
18
Menentukan sifat larutan
elektroli berdasarkan
ikatan ion
18 49% 6% 0% 45%
19
Menentukan rumus
senyawa pada larutan
elektrolit
19 3% 3% 34% 60%
20
Menentukan rumus
senyawa elektrolit yang
dilarutkan dalam air
20 3% 0% 27% 70%
21
Menentukan reaksi
ionisasi dari suatu
senyawa
21 42% 6% 12% 40%
22
Menentukan hasil reaksi
ionisasi dari suatu
senyawa
22 51% 6% 9% 34%
23
Menentukan elektrolit
kuat dari senyawa
hidroksida
23 0% 0% 42% 58%
24 Menghitung jumlah mol
dari harga ionisasinya
24 40% 3% 17% 40%
25 Menghitung derajat
ionisasinya
25 49% 6% 18% 27%
26 Rata-Rata 29% 3% 15% 54%
b. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengambil perwakilan sebanyak
tiga siswa dari tiap nilai tertinggi, sedang, dan rendah. Hasil
wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2 Rekapulasi Kisi-kisi Hasil Wawancara
No Aspek Pertanyaan Persentase (%)
1 Siswa Pendapat siswa terhadap
pembelajaran kimia konsep
larutan elektrolit dan non-
elektrolit
 Bosan (33,3%)
 Menyenangkan
(66,7%)
Subkonsep larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang dianggap
sulit
 Menentukan
larutan
berdasarkan daya
hantarnya jika
volume sama
(100%)
2 Guru Kesesuaian penjelesan guru
dengan buku
 Sesuai (100%)
Pendapat siswa mengenai
konsep yang disampaikan guru
 Benar (100%)
3 Cara
Mengajar
Cara mengajar ketika
menerangkan konsep larutan
elektrolit dan non-elektrolit
 Bosan (66,7%)
 Menyenangkan
(33,3%)
Cara mengajar yang diinginkan
siswa
 Pembelajaran yang
menarik (100%)
4 Buku
Teks
Buku teks yang digunakan guru
dan siswa
 Buku Unggul
Sudarno K13
(100%)
Kegunaan buku teks untuk
membantu siswa
 Membantu siswa
(100%)
Konsep yang bertentangan
dalam buku
 Tidak ada (100%)
3. Interprestasi Data
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, persentase tingkat pemahaman siswa
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit ternyata persentase tingkat
pemahaman yang tertinggi berada pada kategori miskonsepsi dengan rata-
rata persentase sebesar 54%, dan persentase pemahaman siswa yang paling
rendah terletak pada kategori paham konsep tapi tidak yakin, dengan rata-
rata persentase sebesar 3%. Sedangkan pemahaman rata-rata siswa pada
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kategori paham konsep dan yakin dan tidak tahu konsep dengan persentase
masing-masing 29% dan 15%. Butir soal yang memiliki persentase tingkat
pemahaman siswa paling tinggi terletak pada soal nomor 2, 4, 7, 12, 13,
16, 17, 20 yang berada pada kategori miskonsepsi.
Sedangkan hasil pada tabel 4.2 hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa hanya sebagian besar yang bosan dengan pembelajaran kimia
konsep larutan elektrolit dan non-elektrolit. Persentase sebesar 100%
menyatakan subkonsep larutan elektrolit dan non-elektrolit yang dianggap
sulit yaitu menentukan larutan berdasarkan daya hantarnya jika volume
sama. Sehingga ditemukan kesulitan-kesulitan siswa dalam menjawab soal
tes yang diberikan. Sedangkan pada aspek guru, konsep yang disampaikan
sudah sesuai dengan buku yang digunakan memiliki persentase 100%,
konsep-konsep yang disampaikan sudah benar sesuai dengan buku teks.
Berdasarkan metode mengajar pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit sebagian siswa menyatakan bahwa cara mengajar guru
membosankan. Siswa juga menginginkan cara mengajar yang lebih
menarik dari sebelumnya. Diketahui bahwa buku teks yang digunakan
siswa dan guru adalah buku Unggul Sudarmo K13.
B. Pembahasan
Hasil analisis jawaban siswa yang dibahas selanjutnya jawaban
miskonsepsi siswa pada butir-butir soal berdasarkan hasil data persentase pada
tabel 4.1, siswa yang sudah pernah mempelajari konsep larutan elektrolit dan non-
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elektrolit dan diuji dengan tes pilihan ganda beralasan terbuka disertai dengan
kolom CRI menunjukkan siswa lebih banyak mengalami miskonsepsi dari pada
siswa yang tahu konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi berdasarkan analisis
data menggunakan CRI yang dimodifikasi dengan tingkatan pemahaman sebagai
berikut :
1. Siswa yang menjawab dengan keyakinan tinggi namun dengan
menjawab pilihan jawaban benar dan alasan salah.
2. Siswa yang menjawab dengan keyakinan tinggi namun dengan
menjawab pilihan jawaban salah dan alasan benar
3. Siswa yang menjawab dengan keyakinan tinggi namun dengan
menjawab pilihan jawaban salah dan alasan salah.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa tentang
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada butir soal nomor 1 dengan
indikator soal menentukan pengertian elektrolit, diperoleh siswa yang paham dan
yakin akan jawaban yang mereka pilih memiliki persentase 70 %, siswa yang
paham tetapi tidak yakin sebesar 6%, tidak terdapat siswa yang tidak tahu konsep
karena persentase yang didapat 0%, dan  siswa yang mengalami miskonsepsi pada
soal nomor 1 hanya 24%
Persentase pada tabel 4.1 untuk soal nomor 2 dengan indikator soal
menenentukan pengertian elektrolit kuat, hasil jawaban siswa sesuai dengan
tingkat pemahaman yang berkategori paham dan yakin sebesar 12%, kategori
paham tetapi tidak yakin 0%, tidak paham konsep 9% dan siswa yang mengalami
miskonsepsi memiliki persentase tinggi yaitu sebesar 79%. Miskonsepsi pada soal
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ini terjadi dikarenakan siswa menganggap semua senyawa asam merupakan
senyawa yang paling kuat dan dapat menghasilkan elektrolit. Hal ini
membuktikan masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi karena kurang
paham tentang konsep elektroli kuat.
Sedangkan soal nomor 3 dengan indikator soal menenentukan pengertian
elektrolit kuat tingkat pemahaman siswa yang paham konsep dan yakin memiliki
persentase 40%, siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin sebesar 3 %, siswa
yang tidak tahu konsep 12% dan siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar
45%, siswa yang mengalami miskonsepsi ini disebabkan karena menganggap air
mengandung ion-ion sehingga dapat menghantarkan listrik.
Indikator soal nomor 4 menjelaskan sebab larutan dan lelehan dapat
menghantarkan listrik, persentase untuk kategori paham konsep dan yakin sebesar
15%, untuk paham konsep tetapi tidak yakin 3%, siswa yang tidak tahu konsep
12% dan siswa yang mengalami miskonsepsi memiliki persentase 70%.
Miskonsepsi terjadi karena siswa menganggap lelehan senyawa kovalen tidak
mengandung elektrolit, untuk soal ini siswa masih kurang paham akan konsep
yang sudah dipelajari.
Pada soal nomor 5 yaitu menentukan penyebab larutan menghantarkan
listrik dengan menggunakan elektrode, pada soal ini persentase untuk paham
konsep dan yakin sebesar 49%, paham konsep tetapi tidak yakin memiliki
persentase terrendah yaitu 0%, siswa yang tidak tahu konsep sebesar 15% dan
siswa yang miskonsepsi sebesar 36%. Hal ini terjadi karena siswa menjawab
dengan pilihan  benar dan alasannya salah atau sebaliknya, dan ada juga yang
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menjawab dengan pilihan salah dan alasannya salah tetapi tingkat pemahaman
yang dijawab terlalu tinggi.
Soal nomor 6 dengan indikator menentukan contoh larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik, untuk soal nomor 6 persentase pada tingkat
pemahaman yang berkategori paham konsep dan yakin sebesar 21%, 0% untuk
siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin, 15% untuk siswa yang tidak paham
konsep, dan 64% untuk siswa yang mengalami miskonsepsi. Pada soal ini siswa
yang mengalami miskonsepsi lebih banyak menjawab E dengan pilihan kaporit
dan alasan yang dibuat siswa bahwa larutan kaporit tidak dapat menghantarkan
arus listrik.
Table 4.1 menjelaskan bahwa untuk soal nomor 7 dengan indikator
menyimpulkan hasil dari suatu reaksi yang temasuk kedalam elektrolit, siswa
yang paham konsep dan yakin persentasenya sebesar 6 %, siswa yang paham
konsep tapi tidak yakin 0%, siswa yang tidak tahu konsep 18%, dan siswa yang
mengalami miskonsepsi sebesar 76%. Miskonsepsi terjadi pada soal ini karena
siswa menjawab soal tidak sesuai dengan konsep yang sudah dipelajari. Mayoritas
siswa menjawab untuk pilihan yaitu B dengan alasan yang dijawab karena gas
SO2 mempunyai ikatan ion, dan  siswa belum dapat menyimpulkan hasil dari
suatu reaksi.
Persentase yang sudah disajikan pada table 4.1 untuk soal nomor 8 dengan
indikator menentukan kandungan pada suatu larutan. Persentase yang tertinggi
pada soal ini terdapat pada kategori tingkat pemahaman siswa yang mengalami
miskonsepsi yaitu sebesar 61%, siswa yang paham konsep dan yakin persentase
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yang dihasilkan sebesar 21%, siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin 3%,
dan siswa yang tidak tahu konsep 15%. Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
terjadi disebabkan karena siswa menjawab dengan pilihan jawaban pilihan yang
benar dan alasan yang salah atau sebaliknya, dan juga siswa menganggap bahwa
kedua larutan yaitu garam dapur dan cuka merupakan asam yang mengahntarkan
listrik tetapi tidak kuat.
Pada soal nomor 9 dengan indikator siswa menentukan larutan bersifat
elektrolit kuat berdasarkan data pengamatan. Diperoleh persentase paham konsep
dan yakin yang cukup tinggi yaitu sebesar 70%, paham konsep tetapi tidak yakin
0%, tidak tahu konsep 9% dan persentase miskonsepsi yang didapat yaitu hanya
21 %. Persentase miskonsepsi pada soal ini lebih rendah dari pada soal nomor 8,
karena pada soal ini siswa lebih paham disebabkan soal ini hanya menentukan
larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah, berbeda dengan soal nomor 8 yang
mana siswa harus menentukan siswa kandungan suatu larutan.
Sedangkan soal nomor 10 dengan indikator menentukan larutan yang
dapat menghantarkan arus listrik, berdasarkan tabel 4.1 persentase yang diperoleh
untuk siswa yang paham konsep dan yakin sebesar 55%, siswa yang paham
konsep tetapi tidak yakin 0 %, siswa yang tidak tahu konsep 9% dan siswa yang
mengalami miskonsepsi memiliki persentase 36%. Hal ini dikarenakan pada saat
menjawab soal siswa lebih banyak menjawab alasan kurang tepat dan tidak sesuai
dengan konsep larutan elektrolit sedangkan siswa banyak memilih jawaban
pilihan yang benar.
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Menentukan suatu zat dengan alat uji elektrode merupakan indikator soal
dari soal nomor 11, hasil tes menunjukkan bahwa 45% siswa paham konsep dan
yakin, 0% siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin, 15% siswa yang tidak
tahu konsep, dan 40% siswa yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi ini terjadi
karena siswa memilih jawaban pilihan benar tetapi alasan yang mereka buat tidak
sesuai dengan konsep yang ada atau kurang tepat. Dan tingkat keyakinan yang
mereka pilih tinggi.
Indikator soal pada soal nomor 12 yaitu menentukan larutan berdasarkan
daya hantarnya jika volumenya sama, untuk soal nomor 12 siswa yang mengalami
miskonsepsi memiliki persentase yang paling tinggi dari 25 soal yang tersedia
yaitu sebesar 85%, 0% untuk siswa yang paham konsep dan 15% untuk siswa
yang tidak tahu konsep, seperti contoh pada jawaban siswa yang menjawab
alasannya larutan H2SO4 0,25 M memiliki daya hantar yang kuat dengan pilihan
jawaban B. Hal tersebut benar tetapi tidak sesuai dengan konsep, jawaban yang
benar yaitu larutan elektrolit kuat memiliki jumlah ion yang paling banyak dan
molaritasnya besar, jawaban ini ada pada pilihan opsi A, akibat tidak mengetahui
konsep tersebut, maka siswa mengalami miskonsepsi pada soal ini dan kurangnya
kemampuan siswa dalam menentukan konsep tentang larutan berdasarkan daya
hantarnya.
Sedangkan soal nomor 13 dengan indikator menentukan larutan
berdasarkan daya hantarnya jika konsentrasi dan volumenya sama, memiliki
persentase miskonsepsi lebih rendah dari soal nomor 12 yaitu sebesar 79%, sama
halnya dengan soal nomor 12 siswa yang paham konsep persentasenya 0% dan
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siswa yang tidak tahu konsep sebesar 21%. Miskonsepsi terjadi pada soal ini
dikarenakan kurang pahamnya konsep, konsep pada soal ini saling keterkaitan
atau berhubungan dengan soal nomor 12, siswa menjawab alasan salah atau
kurang tepat dan pilihan jawaban sebagian siswa menjawab benar dan dan
sebagian salah, siswa memilih tingkat pemahaman yang tinggi.
Pada soal nomor 14 dengan indikator soal menentukan ciri-ciri dari larutan
non-elektrolit, menunjukkan persentase siswa yang paham konsep dan yakin
sebesar 30%, siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin dan siswa yang tidak
tahu konsep memiliki persentase sama yaitu 9% dan siswa yang mengalami
miskonsepsi persentasenya sebesar 52%, siswa yang mengalami miskonsepsi rata-
rata menjawab pilihan opsi salah yaitu D dengan alasan yang salah juga yaitu urea
tidak termasuk kedalam larutan elektrolit, sebenarnya larutan urea termasuk
larutan elektrolit dengan jenis larutan elektrolitnya yaitu nonelektrolit, dan tingkat
keyakinan siswa lebih banyak memilih diatas 2,5, hal ini sesuai dengan kriteria
yang menyebabkan miskonsepsi yaitu pilihan jawaban salah, dengan alasan yang
salah, dan tingkat pemahaman yang dipilih tinggi.
Indikator soal untuk nomor 15 yaitu menentukan senyawa elektrolit dan
sifat ikatannya, berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan persentase siswa yang
mengalami sebesar 34%, siswa yang paham konsep dan yakin persentase yang
didapat 42%, yang paham konsep tetapi tidak yakin 18% dan siswa yang tidak
tahu konsep sebesar 6%. Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini disebabkan
karena siswa salah memilih pilihan opsi sedangkan alasan yang dibuat sudah
tepat. Dan tingkat keyakinan yang dipilih tinggi.
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Indikator soal yaitu menentukan sifat ikatan suatu senyawa berdasarkan
elektrolitnya untuk soal nomor 16 persentase miskonsepsi lebih tinggi dari soal
nomor 15 yaitu sebesar 82%, dan siswa yang paham konsep dan yakin 9%, tidak
ada siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin, tetapi siswa yang tidak tahu
konsep persentasenya sebesar 9% juga. Miskonsepsi yang terjadi pada soal ini
disebabkan karena siswa menganggap HCl adalah senyawa ionik, jawaban yang
benar adalah HCl merupakan senyawa kovalen polar bukan senyawa ion, masih
ada siswa yang salah paham akan konsep ini sehingga menyebabkan siswa
mengalami miskonsepsi.
Pada soal tes nomor 17 dengan indikator menentukan larutan elektrolit
yang bersifat kovalen polar, persentase pada tabel 4.1 menunjukkan siswa yang
mengalami miskonsepsi sama besarnya dengan soal nomor 16 yaitu 82%, siswa
yang paham konsep tetapi tidak yakin hanya 3%, siswa yang tidak tahu konsep
sebesar 15%, sedangkan siswa yang paham konsep dan yakin dengan jawaban
memiliki persentase terendah yaitu 0%, persentase miskonsepsi terjadi
dikarenakan kesalahpahaman siswa pada konsep kovalen polar, karena siswa
menganggap NaCl merupakan senyawa kovalen polar, seperti contoh jawaban
siswa dengan pilihan opsi salah yaitu A dan alasannya salah yaitu bahwa NaCl.
HNO3, dan H2SO4, merupakan senyawa kovalen polar, alasan yang diberikan
kurang tepat, dan tidak sesuai dengan konsep.
Selanjutnya soal nomor 18 dengan indikator soal Menentukan sifat larutan
elektroli berdasarkan ikatan ion, pada soal ini hasil persentase menunjukkan
bahwa siswa yang paham konsep dan yakin sebesar 49%, siswa yang paham
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konsep tetapi tidak yakin sebesar 6% , siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar
45%, dan tidak ada siswa yang tidak tahu konsep, siswa yang mengalami
miskonsepsi ini masih memahami konsep pada soal nomor 16 yaitu NaCl
merupakan senyawa kovalen polar, tetapi siswa yang paham konsep dan yakin
sudah memperbaiki konsep yang salah tersebut. Miskonsepsi siswa juga dilihat
dari pilihan jawaban siswa, yang mana siswa memilih pilhan opsi salah dengan
alasan yang salah, tetapi pilihan tingkat keyakinan menjawab tinggi, sehingga
siswa dikatakan mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil persentase untuk soal nomor 19
dengan indikator soal menentukan rumus senyawa pada larutan elektrolit, yang
mana hasil persentase untuk siswa yang paham konsep dan yakin serta siswa
paham konsep tetapi tidak yakin hanya 3%, 34% untuk siswa yang tidak tahu
konsep, dan untuk siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 60%, miskonsepsi
yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa tidak tahu konsep, hal ini dibuktikan
dari siswa yang tidak menjawab alasan dari soal tersebut yang kemudian diukur
miskonsepsinya dengan pilihan tingkat keyakinan yang tinggi, dan jawaban yang
dipilih untuk opsinya salah.
Pada soal nomor 20, dari hasil persentase pada tabel 4.1 menunjukkan
siswa yang paham konsep dan yakin sebesar 3%, siswa yang tidak tahu konsep
27% dan siswa yang miskonsepsi sebesar 70%, sedangkan untuk siswa yang
paham konsep tetapi tidak yakin tidak ada atau sama dengan 0%, adapun indicator
dari soal ini yaitu menentukan rumus senyawa elektrolit yang dilarutkan dalam
air, persentase tertinggi pada soal ini terdapat pada siswa yang miskonsepsi, hal
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ini disebabkan siswa menganggap bahwa senyawa hidroksida itu berupa H+ ,
alasan ini tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya yang mana hidroksida itu
berupa OH-.
Menentukan reaksi ionisasi dari suatu senyawa merupakan indikator dari
soal nomor 21, soal ini memiliki persentase pada siswa yang paham konsep tetapi
tidak yakin yaitu sebesar 6%, siswa yang paham konsep dan yakin persentase
yang didapat sebersar 42%, siswa yang tidak tahu konsep sebesar 12% dan siswa
yang miskonsepsi terdapat 40%, sedangkan soal nomor 22 dengan indikator
menentukan hasil reaksi ionisasi dari suatu senyawa persentase untuk siswa yang
paham konsep tetapi tidak yakin sama dengan soal nomor 21 yaitu 6%, siswa
paham konsep dan yakin lebih tinggi dari soal sebelumnya yaitu 51%, siswa yang
tidak tahu konsep dan siswa yang miskonsepsi persentase keduanya berturut-turut
lebih rendah dari soal 21 yaitu 9% dan 34%, miskonsepsi yang terjadi karena ada
siswa yang tidak dapat menjawab alasan dari tetapi menjawab opsi pilihan
jawaban salah ada juga siswa yang menjawab opsi pilihan jawaban benar, tetapi
tidak mencantumkan alasannya dengan pilihan tingkan keyakinan tinggi.
Sehingga peneliti dapat mengukur miskonsepsi siswa dari jawaban serta tingkat
keyakinan yang pilih berdasarkan tabel 3.5.
Untuk soal nomor 23 dengan indikator soal yaitu menentukan elektrolit
kuat dari senyawa hidroksida pada soal ini tidak terdapat siswa yang paham
konsep, baik yakin maupun tidak yakin yaitu 0%, untuk siswa yang tidak tahu
konsep persentasenya adalah 42% dan siswa yang miskonsepsi persentasenya
sebesar 58%, miskonsepsi yang terjadi pada soal dapat disebabkan karena siswa
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tidak tahu konsep. seperti contoh pada jawaban siswa yang memilih pilihan
jawaban untuk opsi salah dan alasan tidak dibuat diikuti dengan tingkat keyakinan
yang tinggi. Begitu juga dengan siswa yang tidak tahu konsep jawaban yang
mereka pilih untuk opsi salah dan alasan tidak dibuat tetapi diikuti dengan tingkat
keyakinan yang rendah. Seperti tebel 3.5 yang menjelaskan bahwa siswa yang
tidak tahu konsep dengan siswa yang mengalami miskonsepsi mempunyai
kategori yang sedikit sama yang membedakan dari keduanya yaitu pilihan siswa
terhadap keyakinan siswa menjawab, jika siswa memilih jawaban pilihan ganda
dan alasan yang salah tetapi tingkat pemahamannya tinggi siswa tersebut
dinyatakan miskonsepsi, apabila siswa memilih jawaban pilihan ganda dan alasan
yang salah tetapi tingkat pemahamannya rendah siswa tersebut dinyatakan tidak
tahu konsep.
Soal nomor 24 dengan indikator soal menghitung jumlah mol dari harga
ionisasinya, persentase pada tabel 4.1 menunjukan siswa yang paham konsep dan
yakin  terdapat 40%, siswa yang paham konsep tetapi tidak yakin sebesar 3%,
siswa yang tidak tahu konsep 17% sedangkan siswa yang miskonsepsi terdapat
40%, miskonsepsi pada soal ini terjadi disebabkan karena sebagian  siswa tidak
mengetahui konsep tentang menghitung jumlah mol pada larutan elektrolit. Hal
tersebut dapat ditunjukkan pada contoh jawaban sebagian siswa yang tidak
menjawab alasan kenapa memilih jawaban yang sudah dipilih pada soal pilihan
ganda, dan sebagian siswa menjawab tidak sesuai dengan konsep menghitung
jumlah mol pada larutan elektrolit.
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Untuk soal nomor 25 dengan indikator soal menghitung derajat
ionisasinya menunjukkan siswa yang paham konsep dan yakin 49%, siswa yang
paham konsep tetapi tidak yakin 6%, siswa yang tidak tahu konsep 18% dan siswa
yang mengalami miskonsepsi 27%, miskonsepsi pada soal ini disebabkan karna
sebagian siswa tidak tahu konsep, ada juga yang menjawab alasan tidak sesuai
dengan konsep yang kemudian didukung dengan tingkat pemahaman siswa yang
dipilih tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang terjadi pada soal yang
sudah diberikan ternyata penyebab terjadinya miskonsepsi disebabkan oleh cara
mengajar guru dan siswa yang salah memahami materi yang sudah dipelajari,
didukung pula dari pernyataan Suparno, yaitu miskonsepsi terjadi dapat berasal
dari siswa itu sendiri, pengajar atau guru di sekolah, buku teks pelajaran yang
digunakan, konteks dan cara mengajar guru di kelas.48 Misalkan konsep yang
mereka ketahui atau didapatkan di tingkatan sekolah sebelumnya yang memang
ternyata masih mengandung miskonsepsi.
48 Paul Suparno, “Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika”,
(Jakarta: Grasindo, 2005), h.53.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian tentang identifikasi miskonsepsi pada
siswa kelas X- IPA 1 pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi siswa kelas X-IPA 1 di SMA
Negeri 4 Banda Aceh pada materi Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit termasuk
ke dalam kategori sedang dengan persentase 54%, Miskonsepsi siswa dengan
kategori sangat tinggi terjadi pada tiga indikator soal yaitu menentukan larutan
berdasarkan daya hantarnya 85%, Menentukan senyawa elektrolit dan sifat
ikatannya 82%, dan Menentukan larutan elektrolit yang bersifat kovalen polar
82%.
Berdasarkan hasil wawancara penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu cara
mengajar guru yang membuat siswa sulit memahami materi yang dipelajari serta
didukung oleh siswa yang tidak mengulang kembali pembelajaan yang sudah
diberikan, sehingga siswa mengalami miskonsepsi.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Bagi siswa hendaknya meningkatkan motivasi untuk memahami
konsep secara utuh.
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2. Bagi guru dapat menggunakan metode CRI untuk mengidentifikasi
miskonsepsi pada materi yang sudah diberikan setiap akhir proses
pembelajaran, agar miskonsepsi tidak berkelanjutan untuk materi-
materi selanjutnya.
3. Diharapkan ada peneliti-peneliti yang lain untuk melakukan penelitian
ini dengan sampel wawancara yang lebih banyak, agar dapat
mengetahui lebih banyak penyebab miskonsepsi yang dialami siswa.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES
Sekolah : SMAN 4 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Jumlah Pertanyaan : 40
Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Dasar : 3.8  Menganalisis sifat  larutan berdasarkan daya hantar listriknya
No Indikator Indikator Soal Jenjang
kognitif
No
Soal
Rancangan soal dan jawaban yang benar Kunci Sumber
1 Menyebutkan pengertian
larutan elektrolit dan non
elektrolit
Menenentukan
pengertian
elektrolit
C1 1 Pernyataan yang benar tentang elektrolit adalah ....
A. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi
ion negatif  dan ion positif
B. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi
molekul-molekul
C. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi
atom-atom
D. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi
unsur-unsur
E. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi
gas-gas tertentu
Alasannya. . . .
A Irvan Permana,
Memahami Kimia
SMA/MA Kelas X,
Jakarta : PT. Intan
Pariwara, 2009
Alasan  yang tepat: karena elektrolit meupakan larutan yang dapat menghasilkan arus listrik karena
melepaskan ion positif dan ion negatif
Menentukan
pengengertian
elektrolit kuat
C1 2 Definisi elektrolit kuat yang paling tepat adalah…
A. Berupa senyawa asam
B. Berupa senyawa basa
C. Berupa senyawa garam
D. Derajat ionisasi kurang dari 1
E. Derajat ionisasi sama dengan 1
Alasannya. . .
E Suyatno, dkk,
Kimia SMA/ MA
kelas X, Jakarta :
Grasindo, 2007
Alasan yang tepat: karena senyawa yang dikatakan elektrolit kuat apabila memiliki derajat ionisasinya
sama dengan 1
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2 Menjelaskan penyebab
kemampuan larutan
elektrolit menghantarkan
arus listrik
Menentukan
penyebab larutan
dapat
menghantarkan
listrik
C2 3 Suatu zat padat dilarutkan ke dalam air, dan larutannya dapat
menghantar listrik. Pernyataan yang tepat untuk menerangkan
peristiwa ini adalah….
A. Air dapat menghantar listrik jika ada zat terlarut didalamnya
B. Air dapat terionisasi jika mengandung zat terlarut
C. Zat padat itu dalam air terurai menjadi ionnya
D. Zat padat itu dalam air terurai menjadi molekulnya
E. Air memberikan muatan listrik kepada zat padat
Alasannya. . . .
C Irfan Anshory dan
Hiskia Ahmad,
Acuan pelajaran
kimia SMU untuk
kelas 2, Jakarta :
Erlangga, 1997
Alasan yang tepat: karena zat elektrolit jika dilarutkan ke dalam air akan terurai menjadi ion sehingga
zat elektrolit tersebut bermuatan listrik atau dapat menghantarkan listrik
Menjelaskan
sebab larutan dan
lelehan dapat
menghantarkan
listrik
C2 4 Larutan dan lelehan senyawa ion dapat menghantarkan listrik,
sedangkan padatannya tidak bias. Karena…….
A. Lebih cair
B. Berubah bentuknya
C. Ion-ionnya dapat bergerak bebas
D. Ionnya tidak bergerak bebas
E. Karena larut dalam air
Alasannya. . . .
D Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasan  yang  tepat : padatan senyawa ion tidak bisa menghantarkan listrik karena ion-ionnya tidak
dapat bergerak bebas
C2 5 Lelehan senyawa kovalen polar tidak menghantarkan arus listrik
karena ....
A. Lelehannya terdiri atas molekul-molekul
B. Berwujud cair
C. Ikatannya sangat kuat
D. Ion-ionnya bergerak bebas
E. Ada perbedaan keelektronegatifan
Alasannya. . .
A Ari harnanto,
“Kimia Kelas 1”,
Jakarta :  Seti-Aji,
2009
Alasan yang tepat :karena salah satu ciri larutan atau lelehan yang tidak dapat menghantarkan arus
listrik yaitu masih banyak molekul-molekul yang ada didalamnya
Menentukan
kandungan
larutan yang
C2 6 Jenis partikel yang terdapat dalam padatan dan lelehan natrium klorida
adalah……
A. Molekul dan Molekul
C Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
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dapat
menghantarkan
listrik
B. Ion dan Molekul
C. Molekul dan ion
D. Ion dan Ion
E. Ion dan Atom
Alasannya…
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasannya yang tepat: karena natrium klorida adalah senyawa ionik. Padatannya tidak menghantarkan
listrik jadi masih berupa molekul dan lelehannya  dapat menghantarkan listrik jadi berupa ion
C2 7 Suatu larutan merupakan penghantar listrik yang baik, jika larutan itu
mengandung….
A. Elektron yang bebas bergerak
B. Logam yang merupakan penghantar listrik
C. Air yang merupakan penghantar listrik
D. Air yang terionisasi
E. Ion yang bebas bergerak
Alasannya . . .
E Irfan Anshory dan
Hiskia Ahmad,
Acuan pelajaran
kimia SMU untuk
kelas 2, Jakarta :
Erlangga, 1997
Alasan yang tepat: karena jika suatu larutan yang memliki ion yang bergerak bebas maka larutan
tersebut mudah terionisasi dalam air sehingga akan dapat menghantarkan listrik dengan baik
Menentukan
penyebab larutan
menghantarkan
listrik dengan
menggunakan
elektrode
C2 8 Sepasang elektrode yang dihubungkan dengan baterai dan lampu
dicelupkan ke dalam larutan asam sulfat encer. Ternyata lampu
menyala. Hal ini disebabkan….
A. Asam sulfat terionisasi karena adanya arus listrik
B. Asam sulfat terionisasi sebelum elektrode dihubungkan
dengan baterai
C. Pelarutan asam sulfat dalam air disertai dengan pengeluaran
elektron
D. Asam sulfat dalam keadaan murni memang tersusun dari ion
E. Asam sulfat memperbesar konsentrasi ion H+ sebagai syarat
penghantar listrik
Alasannya . . .
E Irfan Anshory dan
Hiskia Ahmad,
Acuan pelajaran
kimia SMU untuk
kelas 2, Jakarta :
Erlangga, 1997
Alasan yang tepat: karena asam sulfat encer memang termasuk elektrolit kuat yang terionisasi sempurna
C2 9 Lampu alat penguji elektrolit tidak menyala ketika elektrodenya
dicelupkan ke dalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrode terbentuk
gelombang gas. Penjelasan untuk keadaan ini adalah….
A. Sedikit sekali cuka yang terionisasi
A Irfan Anshory dan
Hiskia Ahmad,
Acuan pelajaran
kimia SMU untuk
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B. Alat penguji elektrolit rusak
C. Cuka bukan elektrolit
D. Cuka merupakan elektrolit kuat
E. Cuka menguap dalam bentuk gelembung gas
Alasannya. . . .
kelas 2, Jakarta :
Erlangga, 1997
Alasan yang tepat: karena elektrolit yang menghasilkan lampu mati atau redup serta terdapat sedikit
gelembung gas pada elektrode adalah elektrolit lemah, salah satu ciri dari elektrolit lemah yaitu larutan
yang terionisasinya sedikit
Menentukan
larutan yang
dapat
menghantarkan
arus listrik
C2 10 Larutan berikut dapat menghantarkan arus listrik, kecuali . . . .
A. Cuka
B. Soda
C. kapur
D. minyak tanah
E. Kaporit
Alasannya….
D Poppy K. Devi, Siti
Kalsum, dkk,  K i
m i a untuk Sma
dan Ma kelas X,
Jakarta :
Departemen
Pendidikan
Nasional, 2009
Alasan yang tepat: karena minyak tanah tidak memiliki kation (+) dan anion (-) di dalam larutannya
sehingga  tidak terionisasi dan  tetap sebagai molekulnya saja.
C2 11 Diantara larutan berikut, yang diharapkan menghantar listrik paling
baik adalah....
A. Larutan urea
B. Larutan asam cuka
C. Larutan H2SO4
D. Larutan garam dapur
E. Larutan ammonia
Alasannya. . . .
C Hermawan, Paris
Sutarjawinata, Aktif
Belajar Kimia X,
Jakarta : CV.
Mediatama. 2009
Alasaan yang tepat: karena larutan H2SO4 merupakan salah satu dari elektrolit kuat yang bisa
menghantarkan listrik dengan baik
Menentukan hasil
uraian dari suatu
reaksi dalam air
C2 12 Jika dilarutkan dalam air, larutan elektrolit akan terurai menjadi….
A. Kation dan Anion
B. Atom-atom
C. Molekul-molekul
D. Ion-ion
E. Pelarut dan zat terlarut
Alasannya. . .
A Khamidinal, dkk,
“Kimia SMA/MA
kelas X”, Jakarta:
Pustaka Insan
Madani, 2009
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Alasan yang tepat : karena larutan elektrolit didalam air akan terurai menjai partikel-partikel berupa
ion yang bermuatan positif (kation) dan bermuatan ion negatif (anion)
Menentukan
suatu larutan yang
bukan salah satu
sifat elektrolit
C2 13 Garam dapar (NaCl) merupakan campuran senyawa ion yang sangat
mudah larut dalam air dengan derajat ionisasi 1. Pernyataan yang salah
di bawah ini adalah….
A. Reaksi yang terjadi NaCl → Na+ + Cl-
B. Larutannya bersifat elektrolit kuat
C. Setiap 1 mol NaCl menghasilkan 2 mol partikel ion
D. Kadar larutannya dalam air tidak ada batas
E. Dapat dibuat larutan jenuh
Alasannya. . .
D Suyatno, dkk,
Kimia SMA/ MA
kelas X, Jakarta :
Grasindo, 2007
Alasan yang tepat: Karena kadar larutan bukan salah satu ciri-ciri dari larutan elektrolit
Menyimpulkan
hasil dari suatu
reaksi yang
termasuk kedalam
elektrolit
C2 14 Jika Gas SO2 terlarut dalam air akan terjadi reaksi berikut ini.
SO2 +  2H2O → H3O+ + HSO2-
Berdasarkan reaksi diatas dapat disimpulkan bahwa….
A. Larutannya bersifat basa
B. Gas SO2 mempunyai ikatan ion
C. Terbentuk larutan elektrolit
D. Perubahan senyawa kovalen menjadi senyawa ion
E. Daya hantar listriknya tidak berubah
Alasannya. . .
C Suyatno, dkk,
Kimia SMA/ MA
kelas X, Jakarta :
Grasindo, 2007
Alasan yang tepat: karena gas SO2 dilarutkan dalam air menghasilkan ion positif dan ion negatif yang
dapat menghantarkan listrik
Menentukan
kandungan pada
suatu larutan
C2 15 Garam dapur dan cuka keduanya menghantarkan arus listrik. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua larutan itu adalah ....
A. Bersifat Asam
B. Bersifat Basa
C. Bersifat Netral
D. Dapat Saling Bereaksi
E. Mengandung Ion
Alasannya. . .
E Irfan Permana,
“Memahami Kimia
SMA/MA Kelas X”,
Jakarta : Intan
Pariwara, 2009
Alasan yang tepat:Karena garam dapur (NaCl) dan Cuka (CH3COOH) mengandung ion yang
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menyebabkan keduanya dapat menghantarkan listrik
3 Mengelompokkan larutan
ke dalam larutan elektrolit
dan non elektrolit
berdasarkan sifat hantaran
listriknya
Menentukan
larutan bersifat
elekrtolit kuat
berdasarkan
pengamatan
C2 16 Larutan Pengamatan Pada
Elektrode Lampu
1 Sedikit gelembung Padam
2 Tidak ada gelembung Padam
3 Sedikit gelembung Redup
4 Banyak gelembung Menyala
5 Tidak ada gelembung Redup
Pasangan senyawa yang merupakan larutan elektrolit kuat dan
elektrolit lemah berturut-turut adalah larutan nomor…
A. 1 dan 4
B. 2 dan 3
C. 2 dan 4
D. 4 dan 3
E. 5 dan 4
Alasannya …
D UN 2012
Alasan yang tepat: karena elektrolit kuat menghasilkan elektrode yang terdapat banyak gelembung dan
lampu yang dihasilkan menyala terang, sedangkan elektrolit lemah menghasilkan elektrode yang
terdapat sedikit gelembung dan lampu yang dihasilkan redup/mati
Menentukan
larutan yang
dapat
menghantarkan
arus listrik
C2 17 Beberapa larutan yang dapat menghantarkan arus listrik adalah....
A. Asam, basa, dan garam
B. Asam, glukosa, dan anorganik
C. Basa, alkohol, dan minyak
D. Garam, minyak, dan parfum
E. Garam, basa, dan minyak
Alasannya. . .
A Iman Rahayu,
“Praktis Belajar
Kimia untuk Kelas
X”, Jakarta: Media
Persada, 2009
Alasan yang tepat: Karena larutan asam, basa, dan garam merupakan larutan elektrolit yang dapat
menghantarkan listrik
Menentukan
suatu zat yang
merupakan
elektrolit
C2 18 Diantara zat berikut yang merupakan  elektrolit kuat adalah…..
A. NaOH, H3PO4, H2CO3
B. CH3COONa, KOH, NaCl
C. HgSO4, H2S, H2CO3
B Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
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D. CuI2, NH4OH, Mg(OH)2
E. NaOH, HCN, Al(OH)3
Alasannya. . .
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasan yang tepat: karena senyawa yang termasuk elektrolit kuat adalah garam, basa kuat dan asam
kuat
C2 19 Perhatikan data percobaan daya hantar listrik dari beberapa sumber
berikut.
Jenis Air Gelembung gas Lampu
Sumur Ada Redup
Laut Ada Redup
Danau Ada Menyala
Ledeng Ada Menyala
Dari data tersebut dapat disimpulkan  bahwa….
A. Air sumur bersifat elektrolit
B. Air laut merupakan elektrolit kuat
C. Air danau bersifat non-elektrolit
D. Ada air yang bersifat elektrolit dan non-elektrolit
E. Semua air dari berbagai sumber bersifat elektrolit
Alasannya. . .
E Khamidinal, dkk,
“Kimia SMA/MA
kelas X”, Jakarta:
Pustaka Insan
Madani, 2009
Alasan yang tepat: karena berdasarkan data percobaan semua air mempunyai ciri-ciri larutan elektrolit
Menentukan
suatu zat dengan
alat uji elektode
C2 20 Diagram berikut menunjukkan alat uji elektrolit.
Zat berikut yang bila dilarutkan dalam air akan menyebabkan lampu
menyala terang adalah . . . .
A. Alkohol
B. Gula pasir
C. Urea
D. Garam dapur
E. Asam cuka encer
Alasannya. . .
D Popy K. Devi,
,“Kimia SMA/MA
Kelas 1”, Jakarta:
PT. Remaja
Rosydakarya, 2009
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Alasan yang tepat: karena garam dapur (NaCl) merupakan larutan elektrolit kuat yang menyebabkan
lampu menyala terang
Menentukan jenis
larutan elektrolit
C2 21 Dari suatu uji larutan elektrolit diperoleh data sebagai berikut:
Bahan Rumus Zat Lampu
Hidrogen Klorida HCl Terang
Gula C12H22O11 Tidak menyala
Asam Cuka CH3COOH Redup
Kekuatan larutan elektrolit yang sesuai dengan data di atas adalah…
A. CH3COOH < C12H22O11 < HCl
B. C12H22O11 < HCl < CH3COOH
C. HCl < CH3COOH < C12H22O11
D. C12H22O11 < CH3COOH < HCl
E. CH3COOH < HCl < C12H22O11
Alasannya. . .
D Hermanwan, “Aktif
Belajar Kimia
Untuk SMA/MA
Kelas X”, Jakarta :
Mediatama, 2009
Alasan yang tepat: karena dari data uji dapat di tentukan kekuatan larutan elektrolit yang mana
elektrolit kuat > elektrolit lemah > non-elektrolit
Menentukan
larutan
berdasarkan daya
hantarnya
C2 22 Untuk volume yang sama, larutan yang memiliki daya hantar listrik
terbesar adalah…
A. H2SO4 0,50 M
B. H2SO4 0,25 M
C. CH3COOH 0,50 M
D. CH3COOH 0,25 M
E. HCl 0,05 M
Alasannya. . .
A Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasannya yang tepat: karena larutan yang berisi eloktrolit kuat, jumlah ionnya banyak dan
molaritasnya besar
C2 23 Larutan-larutan dibawah ini,  jika diuji  dengan alat uji elektrolit  yang
dapat menyalakan nyala lampu paling terang adalah….
A. Al(OH)3 10%
B. H2SO4 10 %
C. CH3COOH 10 %
D. NH3 10%
B Suyatno, dkk,
Kimia SMA/ MA
kelas X, Jakarta :
Grasindo, 2007
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E. C6H12O6 20 %
Alasannya. . .
Alasannya yang tepat : karena larutan H2SO4 merupakan salah satu contoh senyawa yang termasuk ke
dalam elektrolit kuat sehingga larutan ini dapat menyalakan lampu paling terang ketika diuji.
C2 24 Pada pengujian daya hantar larutan, bila konsentrasi  dan volumenya
sama, daya hantar listrik terbesar diberikan oleh larutan…..
A. NaOH
B. KOH
C. Ca(OH)2
D. Na2SO4
E. Al2(SO)3
Alasannya. . .
E Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasan yang tepat: karena senyawa Al2(SO)3 merupakan elektrolit  kuat yang mempunyai jumlah ion
yang paling banyak
Menentukan ciri-
ciri dari larutan
non-elektrolit
C2 25 Rangkaian alat uji larutan elektrolit membuktikan bahwa larutan urea
merupakan larutan nonelektrolit karena……
A. Tidak ada nyala lampu, tetapi terdapat sedikit gelembung gas
pada batang besi
B. Ada nyala lampu dan terdapat banyak gelembung gas pada
padang besi
C. Tidak ada nyala lampu dan tidak terdapat gelembung gas pada
batang besi
D. Adanya nyala lampu, tetapi tidak terdapat gelembung gas
pada batang besi
E. nyala lampu redup, tetapi terdapat  gelembung gas pada
batang besi
Alasannya. . .
C Khamidinal, dkk,
“Kimia SMA/MA
kelas X”, Jakarta:
Pustaka Insan
Madani, 2009
Alasan yang tepat: Karena ciri-ciri dari larutan non-elektrolit tidak ada nyala lampu dan tidak terdapat
gelembung gas pada alat uji
4 Menentukan larutan
elektrolit dapat berupa
senyawa ion atau senyawa
kovalen polar
Menentukan
senyawa elektrolit
dan sifat
ikatannya
C2 26 Jika asam cuka dilarutkan ke dalam air, hanya sebagian kecil yang
terurai menjadi ion-ion, karena asam cuka
1. elektrolit lemah
2. senyawa kovalen
C Poppy K. Devi, Siti
Kalsum, dkk,  K i
m i a untuk Sma
dan Ma kelas X,
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3. senyawa ion
4. senyawa kovalen polar
yang benar adalah . . . .
A. 1, 2
B. 1, 3
C. 1, 4
D. 2, 3
E. 3, 4
Alasannya…
Jakarta :
Departemen
Pendidikan
Nasional, 2009
Alasan yang tepat: karena CH3COOH atau asam cuka  merupakan senyawa kovalen polar yang dapat
terionisasi tapi tidak sempurna, hanya sedikit ion yang dihasilkan pada saat pelarutan maka larutan
bersifat elektrolit lemah
C2 27 HCl merupakan contoh dari….
A. Senyawa ionik yang nonelektrolit
B. Senyawa ionik yang elektrolit
C. Senyawa kovalen yang nonelektrolit
D. Senyawa kovalen yang elektrolit
E. Senyawa yang dapat menghantar listrik
Alasannya ….
D Irfan Anshory dan
Hiskia Ahmad,
Acuan pelajaran
kimia SMU untuk
kelas 2, Jakarta :
Erlangga, 1997
Alasan yang tepat : karena HCl merupakan senyawa kovalen diatomik yang bersifat polar, pasangan
elektron ikatan tertarik ke atom Cl yang lebih elektronegatif dibanding dengan atom H, jika dilarutkan
ke dalam air maka larutannya dapat menghantarkan arus listrik karena menghasilkan ion-ion yang
bergerak bebas
Menentukan
suatu senyawa
berdasarkan
ikatan dan sifat
asam atau
basanya
C2 28 Diantara senyawa berikut yang merupakan elektrolit senyawa kovalen
dan bersifat basa adalah….
A. NaOH
B. NH4OH
C. HOCl
D. CH3COOH
E. HCl
Alasannya…..
B Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12,
Jakarta : e-prim,
2015
Alasan yang tepat: karena ikatan dalam senyawa kovalen terjadi antara non logam dengan non logam
yang mana senyawa bersifat basa dan kovalen terdapat pada NH4OH
Menentukan
suatu senyawa
C2 29 Senyawa MgCl2 jika terlarut dalam air  dapat menghasilkan elektrolit
karena memiliki jenis ikatan…..
A Suyatno, dkk,
Kimia SMA/ MA
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yang dilarutkan
bersifat ionik
A. Ion
B. Kovalen polar
C. Kovalen nonpolar
D. Koordinasi
E. Kovalen semipolar
Alasannya. . .
kelas X, Jakarta :
Grasindo, 2007
Alasan yang tepat: karena MgCl2 merupakan senyawa ionik yang merupakan elektrolit jika dilarutkan
dalam air
Menentukan
larutan elektrolit
yang bersifat
kovalen polar
C2 30 Perhatikan macam-macam larutan elektrolit berikut :
1. NaCl
2. HNO3
3. H2SO4
4. KCl
5. Air sumur
6. Air cuka
Yang termasuk senyawa kovalen polar adalah larutan nomor…..
A. 1, 2 dan 3
B. 1, 3 dan 5
C. 1, 4 dan 6
D. 2, 3 dan 4
E. 2, 3 dan 6
Alasannya. . .
D Khamidinal, dkk,
“Kimia SMA/MA
kelas X”, Jakarta:
Pustaka Insan
Madani, 2009
Alasan yang tepat: Karena larutan HNO3, H2SO4, KCl merupakan senyawa kovalen yang bersifat
elektrolit yang mana jika dilarutkan ke dalam air maka larutannya dapat menghantarkan arus listrik
karena menghasilkan ion-ion yang bergerak bebas.
Menentukan
senyawa yang
bersifat kovalen
yang elektrolit
C2 31 Berikut ini adalah pasangan yang termasuk senyawa kovalen dan
bersifat elektrolit adalah ....
A. KCl dan NH3
B. H2SO4 dan HCl
C. KOH dan NaCl
D. KBr dan PCl5
E. Ba(OH)2 dan CCl4
Alasannya. . .
B Iman Rahayu,
“Praktis Belajar
Kimia untuk Kelas
X”, Jakarta: Media
Persada, 2009
Alasan yang tepat: karena H2SO4 dan HCl merupakan senyawa kovalen diatomik yang bersifat polar,
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jika dilarutkan ke dalam air maka larutannya dapat menghantarkan arus listrik karena menghasilkan
ion-ion yang bergerak bebas.
Menentukan
senyawa elektrolit
dan sifat
ikatannya
C1 32 NaCl merupakan contoh dari ....
A. Senyawa ion yang nonelektrolit
B. Senyawa kovalen yang elektrolit
C. Senyawa ion yang elektrolit
D. Senyawa kovalen yang nonelektrolit
E. Senyawa yang dapat menghantarkan listrik
Alasannya. . .
C Ari harnanto, “Kimia
Kelas 1”, Jakarta :
Seti-Aji, 2009
Alasan yang tepat : karena NaCl merupakan senyawa ionik yang mana unsur logam berikatan dengan
unsur non logam jika dilarutkan dalam air akan terionisasi menjadi ion Na+ dan ion Cl- dan larutannya
dapat menghantarkan arus listrik
.
5 Menentukan rumus
senyawa larutan elektrolit
Menentukan
rumus senyawa
pada larutan
elektrolit
C2 33 Suatu larutan elektrolit mengandung ion aluminium dan ion karbonat.
Rumus senyawa zat terlarut pada larutan itu adalah….
A. Al(CO3)2
B. AlCO3
C. Al3CO3
D. Al2(CO3)3
E. Al3(CO3)2
Alasannya . . .
D Suyatno, dkk,  Kimia
SMA/ MA kelas X,
Jakarta : Grasindo,
2007
Alasan yang tepat: karena ion Aluminium (Al3+) dengan ion karbonat (CO32-) merupakan hasil dari
ionisasi Al2(CO3)3
Menentukan
rumus senyawa
elektrolit yang
dilarutkan dalam
air
C3 34 Satu satuan rumus barium hidroksida jika dilarutkan  dalam air akan
menghasilkan….
A. 1 ion Ba2+ dan 2 ion OH-
B. 2 ion Ba2+ dan 1 ion OH-
C. 2 ion Ba2+ dan 2 ion OH-
D. 1 ion Ba2+ dan 2 ion H+
E. 1 ion H+ dan 1 ion OH-
Alasannya. . .
A Suyatno, dkk,  Kimia
SMA/ MA kelas X,
Jakarta : Grasindo,
2007
Alasan yang tepat: karena Barium hidroksida mempunyai rumus kimia Ba(OH)2 yang mana jika di
larutkan dalam air akan menghasilkan:
Ba(OH)2(aq) → Ba2+(aq) + 2 OH –(aq)
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Menentukan
reaksi ioninasi
dari suatu
senyawa
C2 35 Reaksi berikut ini yang menunjukkan ionisasi asam fosfat ialah…..
A. NO3- (aq)+ H+(aq) → HNO3(aq)
B. H2SO4(aq) → 2H+(aq) + SO42- (aq)
C. HPO4(aq) → H+(aq) + PO4- (aq)
D. H3PO4(aq) → 3H+(aq) + PO43- (aq)
E. 3H+(aq) + PO43- (aq) → H3PO4(aq)
Alasannya….
D Suyatno, dkk,  Kimia
SMA/ MA kelas X,
Jakarta : Grasindo,
2007
Alasan yang tepat: karena ionisasi asam akan terurai menjadi kation ( H+) dan anionnya sisa asamnya
(PO33-)
C2 36 Hasil ionisasi dari Ba3(PO4)2 adalah ....
A. Ba2+ dan PO42–
B. Ba3+ dan PO42–
C. Ba+ dan PO43–
D. Ba2+ dan PO43–
E. Ba2+ dan PO2–
Alasannya. . .
D Ari harnanto, “Kimia
Kelas 1”, Jakarta :
Seti-Aji, 2009
Alasan yang tepat : karena reaksi ionisasi dari Ba3(PO4)2 adalah:
Ba3(PO4)2 → Ba2+ + PO43–
Menentukan
jumlah ion dari
suatu senyawa
C3 37 Diantara senyawa berikut yang dalam larutannya menghasilkan ion
paling banyak adalah….
A. H2SO4
B. AlCl3
C. NH4Cl
D. CH3COOH
E. Na2SO4
Alasannya ….
B Candra Himawan,
dkk, Yuk Kebut
Semalam Kuasai
Kimia SMA Kelas
10,11 dan 12, Jakarta
: e-prim, 2015
Alasan yang tepat: Karena AlCl3 memiliki ion sebanyak 4 ion. Hal ini dapat di ketahui dengan cara
penguraian AlCl3(aq) →Al3+(aq) + 3Cl-(aq)
Menentukan
elektrolit kuat
dari senyawa
hidroksida
C2 38 Larutan senyawa hidroksida yang bersifat sebagai  larutan  elektrolit
kuat adalah….
A. NH4OH
B. Mg(OH)2
C. Zn(OH)2
D. KOH
E. Fe(OH)3
Alasannya. . .
D Suyatno, dkk,  Kimia
SMA/ MA kelas X,
Jakarta : Grasindo,
2007
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Alasan yang tepat: karena senyawa KOH merupakan larutan elektrolit yang memgandung senyawa ion
6. Menentukan harga derajat
ionisasi dari suatu senyawa
Menghitung
umlah mol dari
harga ionisasinya
C3 39 Suatu elektrolit lemah (NH4OH) sebanyak 0,1 mol mengalami reaksi
ionisasi sebagian dengan harga α = 4 %, maka NH4OH yang
terionisasi adalah sebesar…..
A. 0,004 mol
B. 0,04 mol
C. 0,4 mol
D. 4 mol
E. 40 mol
Alasannya. . .
A Khamidinal, dkk,
“Kimia SMA/MA
kelas X”, Jakarta:
Pustaka Insan
Madani, 2009
Alasan yang tepat: dapat ditentukan dari rumus α= ,  4% = , , 0,004 mol
Menghitung
derajat ionisasi
C3 40 Dari 0,1 mol asam cuka yang terlarut dalam air telah terurai 0,005
mol. Berapa % asam cuka yang terionisasi menjadi ion-ionnya…
A. 5%
B. 0,5%
C. 0,05%
D. 1%
E. 0,1%
Alasannya. . .
A Popy K. Devi,
,“Kimia SMA/MA
Kelas 1”, Jakarta:
PT. Remaja
Rosydakarya, 2009
Alasan yang tepat: dapat ditentukan dari rumus α= ,  α= , , , 5 %
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90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 ∑Y1 S1 1 2 0 2 0 1 0 1 1 0 1 2 0 1 1 1 2 1 1 0 2 2 1 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 2 1 302 S2 1 1 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 193 S3 2 0 1 0 0 0 0 1 2 2 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 2 1 0 1 264 S4 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 105 S5 2 1 1 1 1 0 1 1 2 0 0 2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 236 S6 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 167 S7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 2 0 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 138 S8 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 0 2 1 2 0 1 0 2 0 0 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 0 1 1 2 429 S9 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 2 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1410 S10 1 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 2 0 1 0 1 0 1 2 1 1 2 0 3111 S11 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 2 2112 S12 2 0 1 2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1713 S13 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 1 1 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 2114 S14 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1815 S15 1 0 1 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 2 1 0 1 2 2 0 2 1 0 0 0 2 1 0 1 0 1 1 0 0 2616 S16 1 1 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 2017 S17 2 0 1 1 1 2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 2318 S18 1 0 0 1 0 2 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 1919 S19 1 2 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 2 1 0 1 2 2 2 1 2 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 2 3220 S20 1 0 0 2 2 0 2 0 1 2 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1821 S21 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 2 1 2 0 0 1 1 0 0 0 1 2122 S22 0 1 0 1 0 1 1 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1423 S23 2 0 1 0 1 2 0 1 1 1 0 0 2 2 2 0 2 1 0 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 1 2 1 2 0 3524 S24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 2 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 22
∑X 27 12 12 21 12 21 11 21 16 22 11 15 11 21 17 10 21 20 15 16 13 22 15 12 14 12 16 10 6 14 11 14 9 16 15 531
P 1,13 0,50 0,50 0,88 0,50 0,88 0,46 0,88 0,67 0,92 0,46 0,63 0,46 0,88 0,71 0,42 0,88 0,83 0,63 0,67 0,54 0,92 0,63 0,50 0,58 0,50 0,67 0,42 0,25 0,58 0,46 0,58 0,38 0,67 0,63
STATUS Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sulit Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
P = B/JS B : Jumlah siswa yang menjawab benar (∑X)
0.00 - 0.30 Sulit (ST) JS : Jumlah siswa
0.31 - 0.70 Sedang (SD) P : Tingkat Kesukaran
0.71 - 1.00 Mudah (MD)
Tabel Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian
Ketentuan Tingkat Kesukaran
No Responden
NOMOR SOAL
NOMOR ITEM
100
101
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Y1 S1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 0 2 1 2 0 1 0 2 0 0 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 0 1 1 2 422 S2 2 0 1 0 1 2 0 1 1 1 0 0 2 2 2 0 2 1 0 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 1 2 1 2 0 353 S3 1 2 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 2 1 0 1 2 2 2 1 2 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 2 324 S4 1 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 2 0 1 0 1 0 1 2 1 1 2 0 315 S5 1 2 0 2 0 1 0 1 1 0 1 2 0 1 1 1 2 1 1 0 2 2 1 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 2 1 306 S6 2 0 1 0 0 0 0 1 2 2 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 2 1 0 1 267 S7 1 0 1 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 2 1 0 1 2 2 0 2 1 0 0 0 2 1 0 1 0 1 1 0 0 268 S8 2 1 1 1 1 0 1 1 2 0 0 2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 239 S9 2 0 1 1 1 2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 2310 S10 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 2 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 2211 S11 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 2 2112 S12 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 1 1 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 21
BA 17 9 9 10 9 12 5 12 11 13 5 12 8 13 11 4 10 13 9 10 7 16 9 9 6 7 8 7 5 10 7 11 6 11 11
JA 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
1,417 0,75 0,75 0,833 0,75 1 0,417 1 0,917 1,083 0,4167 1 0,667 1,083 0,917 0,333 0,833 1,08 0,75 0,833 0,58 1,33 0,75 0,75 0,5 0,58 0,67 0,58 0,42 0,83 0,58 0,92 0,5 0,92 0,9213 S13 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 2 1 2 0 0 1 1 0 0 0 1 2114 S14 1 1 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 2015 S15 1 1 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1916 S16 1 0 0 1 0 2 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 1917 S17 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1818 S18 1 0 0 2 2 0 2 0 1 2 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1819 S19 2 0 1 2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1720 S20 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 1621 S21 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 2 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1422 S22 0 1 0 1 0 1 1 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1423 S23 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 2 0 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1324 S24 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 10
BB 10 3 3 11 3 9 6 9 5 9 6 3 3 8 6 6 11 7 6 6 6 6 6 3 8 5 8 3 1 4 4 3 3 5 4
JB 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
0,833 0,25 0,25 0,917 0,25 0,75 0,5 0,75 0,417 0,75 0,5 0,25 0,25 0,667 0,5 0,5 0,917 0,58 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 0,667 0,42 0,67 0,25 0,08 0,33 0,33 0,25 0,25 0,42 0,33
Daya beda(D) 0,58 0,50 0,50 -0,08 0,50 0,25 -0,08 0,25 0,50 0,33 -0,08 0,75 0,42 0,42 0,42 -0,17 -0,08 0,50 0,25 0,33 0,08 0,83 0,25 0,50 -0,17 0,17 0,00 0,33 0,33 0,50 0,25 0,67 0,25 0,50 0,58
STATUS G G G P G S P S G S P E G G G P P G S S P E S G P P P S S G S G S G G
Ketentuan Daya Beda (D)
Negatif
0.00 - 0.20 P  : Jelek (poor)
0.21 - 0.40 S : Cukup (Satisfactory)
0.41 - 0.70 G : Baik (Good)
0.71 - 1.00 E : Sangat Baik  (Excelent)
Kel
as 
Baw
ah
No Responden
Kel
as 
Ata
s
NOMOR ITEM
Tabel Daya Beda Instrumen Penelitian
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SOAL TES  MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NONELEKTROLIT
PETUNJUK UMUM :
1. Tuliskan nama anda beserta kelas
2. Jumlah soal sebanyak 25, waktu mengerjakan selama 60 menit
3. Pilih jawaban yang tepat dan beri alasannya serta pilih tingkat
keyakinannya di lembar jawaban yang tersedia
4. Kerjakan semua soal
Nama : ……………………
Kelas  : …………………...
Hari / Tanggal : …………
1. Pernyataan yang benar tentang elektrolit adalah ....
A. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi ion negatif
dan ion positif
B. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi molekul-
molekul
C. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi atom-atom
D. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi unsur-unsur
E. Zat-zat yang  jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi gas-gas
tertentu
2. Definisi elektrolit kuat yang paling tepat adalah…
A. Berupa senyawa asam
B. Berupa senyawa basa
C. Berupa senyawa garam
D. Derajat ionisasi kurang dari 1
E. Derajat ionisasi sama dengan 1
3. Suatu zat padat dilarutkan ke dalam air, dan larutannya dapat menghantar
listrik. Pernyataan yang tepat untuk menerangkan peristiwa ini adalah….
A. Air dapat menghantar listrik jika ada zat terlarut didalamnya
B. Air dapat terionisasi jika mengandung zat terlarut
C. Zat padat itu dalam air terurai menjadi ion-ionnya
D. Zat padat itu dalam air terurai menjadi molekulnya
E. Air memberikan muatan listrik kepada zat padat
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4. Lelehan senyawa kovalen polar tidak menghantarkan arus listrik karena ....
A. Lelehannya terdiri atas molekul-molekul
B. Berwujud cair
C. Ikatannya sangat kuat
D. Ion-ionnya bergerak bebas
E. Ada perbedaan keelektronegatifan
5. Lampu alat penguji elektrolit tidak menyala ketika elektrodenya dicelupkan
ke dalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrode terbentuk gelombang gas.
Penjelasan untuk keadaan ini adalah….
A. Sedikit sekali cuka yang terionisasi
B. Alat penguji elektrolit rusak
C. Cuka bukan elektrolit
D. Cuka merupakan elektrolit kuat
E. Cuka menguap dalam bentuk gelembung gas
6. Larutan berikut dapat menghantarkan arus listrik, kecuali . . . .
A. Cuka
B. Soda
C. kapur
D. minyak tanah
E. Kaporit
7. Jika Gas SO2 terlarut dalam air akan terjadi reaksi berikut ini.
SO2 +  2H2O → H3O+ + HSO2-
Berdasarkan reaksi diatas dapat disimpulkan bahwa….
A. Larutannya bersifat basa
B. Gas SO2 mempunyai ikatan ion
C. Terbentuk larutan elektrolit
D. Perubahan senyawa kovalen menjadi senyawa ion
E. Daya hantar listriknya tidak berubah
8. Garam dapur dan cuka keduanya dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua larutan itu adalah ....
A. Bersifat Asam
B. Bersifat Basa
C. Bersifat Netral
D. Dapat Saling Bereaksi
E. Mengandung Ion
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9.
Larutan Pengamatan Pada
Elektrode Lampu
1 Sedikit gelembung Padam
2 Tidak ada gelembung Padam
3 Sedikit gelembung Redup
4 Banyak gelembung Menyala
5 Tidak ada gelembung Redup
Pasangan senyawa yang merupakan larutan elektrolit kuat dan elektrolit
lemah berturut-turut adalah larutan nomor…
A. 1 dan 4
B. 2 dan 3
C. 2 dan 4
D. 4 dan 3
E. 5 dan 4
10. Beberapa larutan yang dapat menghantarkan arus listrik adalah....
A. Asam, basa, dan garam
B. Asam, glukosa, dan anorganik
C. Basa, alkohol, dan minyak
D. Garam, minyak, dan parfum
E. Garam, basa, dan minyak
11. Diagram berikut menunjukkan alat uji elektrolit.
Zat berikut yang bila dilarutkan dalam air akan menyebabkan lampu menyala
terang adalah . . . .
A. Alkohol
B. Gula pasir
C. Urea
D. Garam dapur
E. Asam cuka encer
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12. Untuk volume yang sama, larutan yang memiliki daya hantar listrik terbesar
adalah…
A. H2SO4 0,50 M
B. H2SO4 0,25 M
C. CH3COOH 0,50 M
D. CH3COOH 0,25 M
E. HCl 0,05 M
13. Pada pengujian daya hantar larutan, bila konsentrasi  dan volumenya sama,
daya hantar listrik terbesar diberikan oleh larutan…..
A. NaOH
B. KOH
C. Ca(OH)2
D. Na2SO4
E. Al2(SO4)3
14. Rangkaian alat uji larutan elektrolit membuktikan bahwa larutan urea
merupakan larutan nonelektrolit karena……
A. Tidak ada nyala lampu, tetapi terdapat sedikit gelembung gas pada
batang besi
B. Ada nyala lampu dan terdapat banyak gelembung gas pada batang besi
C. Tidak ada nyala lampu dan tidak terdapat gelembung gas pada batang
besi
D. Adanya nyala lampu, tetapi tidak terdapat gelembung gas pada batang
besi
E. nyala lampu redup, tetapi terdapat  gelembung gas pada batang besi
15. Jika asam cuka dilarutkan ke dalam air, hanya sebagian kecil yang terurai
menjadi ion-ion, karena asam cuka
1. elektrolit lemah
2. senyawa kovalen non polar
3. senyawa ion
4. senyawa kovalen polar
yang benar adalah . . . .
A. 1, 2
B. 1, 3
C. 1, 4
D. 2, 3
E. 3, 4
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16. HCl merupakan contoh dari….
A. Senyawa nonelektrolit
B. Senyawa elektrolit
C. Senyawa kovalen nonpolar yang nonelektrolit
D. Senyawa kovalen polar yang elektrolit
E. Senyawa yang dapat menghantar listrik
17. Perhatikan macam-macam larutan elektrolit berikut :
1. NaCl
2. HNO3
3. H2SO4
4. KCl
5. Air sumur
6. Air cuka
Yang termasuk senyawa kovalen polar adalah larutan nomor…..
A. 1, 2 dan 3
B. 1, 3 dan 5
C. 1, 4 dan 6
D. 2, 3 dan 4
E. 2, 3 dan 6
18. NaCl merupakan contoh dari ....
A. Senyawa ion
B. Senyawa kovalen polar bersifat elektrolit
C. Senyawa kovalen non polar bersifat elektrolit
D. Senyawa kovalen polar bersifat nonelektrolit
E. Senyawa yang dapat menghantarkan listrik
19. Suatu larutan elektrolit mengandung ion aluminium dan ion karbonat. Rumus
senyawa zat terlarut pada larutan itu adalah….
A. Al(CO3)2
B. AlCO3
C. Al3CO3
D. Al2(CO3)3
E. Al3(CO3)2
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20. Satu satuan rumus barium hidroksida jika dilarutkan  dalam air akan
menghasilkan….
A. 1 ion Ba2+ dan 2 ion OH-
B. 2 ion Ba2+ dan 1 ion OH-
C. 2 ion Ba2+ dan 2 ion OH-
D. 1 ion Ba2+ dan 2 ion H+
E. 1 ion H+ dan 1 ion OH-
21. Reaksi berikut ini yang menunjukkan ionisasi asam fosfat ialah…..
A. NO3- (aq)+ H+(aq) → HNO3(aq)
B. H2SO4(aq) → 2H+(aq) + SO42- (aq)
C. HPO4(aq) → H+(aq) + PO4- (aq)
D. H3PO4(aq) → 3H+(aq) + PO43- (aq)
E. 3H+(aq) + PO43- (aq) → H3PO4(aq)
22. Hasil ionisasi dari Ba3(PO4)2 adalah ....
A. 3Ba2+ dan 2PO42–
B. 2Ba3+ dan 3PO42–
C. 3Ba+ dan 2PO43–
D. 3Ba2+ dan 2PO43–
E. 2Ba2+ dan 3PO2–
23. Larutan senyawa hidroksida yang bersifat sebagai  larutan  elektrolit kuat
adalah….
A. NH4OH
B. Mg(OH)2
C. Zn(OH)2
D. KOH
E. Fe(OH)3
24. Suatu elektrolit lemah (NH4OH) sebanyak 0,1 mol mengalami reaksi ionisasi
sebagian dengan harga α = 4 %, maka NH4OH yang terionisasi adalah
sebesar…..
A. 0,004 mol
B. 0,04 mol
C. 0,4 mol
D. 4 mol
E. 40 mol
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25. Dari 0,1 mol asam cuka yang terlarut dalam air telah terurai 0,005 mol.
Berapa % asam cuka yang terionisasi menjadi ion-ionnya…
A. 5%
B. 1%
C. 0,5%
D. 0,1%
E. 0,05%
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LEMBAR JAWABAN
Nama : ……………………
Kelas : …………………….
*Keterangan TINGKAT KEYAKINAN (CRI)
0 = Tidak Tahu 3 = Yakin
1 = Agak Tahu 4 = Agak Yakin
2 = Tidak Yakin 5 = Sangat Yakin
No Pilihan Jawaban Alasan Tingkat keyakinan
(CRI)
1 A B C D E 0 1 2 3 4 5
2 A B C D E 0 1 2 3 4 5
3 A B C D E 0 1 2 3 4 5
4 A B C D E 0 1 2 3 4 5
5 A B C D E 0 1 2 3 4 5
6 A B C D E 0 1 2 3 4 5
7 A B C D E 0 1 2 3 4 5
8 A B C D E 0 1 2 3 4 5
9 A B C D E 0 1 2 3 4 5
10 A B C D E 0 1 2 3 4 5
11 A B C D E 0 1 2 3 4 5
12 A B C D E 0 1 2 3 4 5
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13 A B C D E 0 1 2 3 4 5
14 A B C D E 0 1 2 3 4 5
15 A B C D E 0 1 2 3 4 5
16 A B C D E 0 1 2 3 4 5
17 A B C D E 0 1 2 3 4 5
18 A B C D E 0 1 2 3 4 5
19 A B C D E 0 1 2 3 4 5
20 A B C D E 0 1 2 3 4 5
21 A B C D E 0 1 2 3 4 5
22 A B C D E 0 1 2 3 4 5
23 A B C D E 0 1 2 3 4 5
24 A B C D E 0 1 2 3 4 5
25 A B C D E 0 1 2 3 4 5
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:
:
:
No Ruang Lingkup Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Metode pembelajaran
yang digunakan dalam
proses belajar mengajar
1. Metode pembelajaran apa yang sering
Bapak/Ibu gunakan dalam proses
pembelajaran di kelas?
2. Buku yang digunakan
dalam pembelajaran kimia
2. Buku apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran kimia?
1. Metode pembelajaran
yang digunakan dalam
konsep larutan elektrolit dan
non-elektrolit
3. Metode pembelajaran apa yang biasanya
Bapak/Ibu gunakan dalam konsep  larutan
elektrolit dan non-elektrolit?
2. Kesulitan yang dihadapi
dalam mengajarkan konsep
larutan elektrolit dan non-
elektrolit
4. Kesulitan apakah yang biasanyaBapak/Ibu
hadapi dalam mengajarkan konsep larutan
elektrolit dan non-elektrolit?
3. Cara mengatasi kesulitan
yang dihadapi dalam
mengajarkan konsep larutan
elektrolit dan non-elektrolit
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi
kesulitan  tersebut?
4. Konsep larutan elektrolit
dan non-elektrolit yang sulit
diajarkan dan dipahami oleh
siswa
6. subkonsep pada materi larutan  elektrolit
dan non-elektrolit yang biasanya Bapak/Ibu
ajarkan yang sulit dipahami oleh siswa?
1. Diagnosis (analisis)
miskonsepsi
 7. Pernahkah Bapak/Ibu mencoba
mendiagnosis (menganalisis)
kesalahpahaman/miskonsepsi dalam suatu
materi pelajaran kimia khususnya larutan
elektrolit dan non-elektrolit?
2. Faktor penyebab
miskonsepsi yang dialami
siswa
8. MenurutBapak/Ibu apakah yang menjadi
faktor penyebab miskonsepsi yang dialami
siswa?
3. Upaya yang dilakukan
dalam mengatasi
miskonsepsi siswa
9. Upaya apakah yang Bapak/Ibu lakukan
dalam mengatasi miskonsepsi tersebut?
Bagaimanakah hasilnya?
Miskonsepsi pada Konsep
larutan elektrolit dan non-
elektrolit?
2
3
LEMBAR WAWANCARA GURU
Narasumber
Sekolah
Hari/Tanggal
Pembelajaran Kimia1
Konsep larutan elektrolit
dan non-elektrolit
Tujuan : Untuk mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi
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:
:
:
:
: Untuk mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi
No Ruang Lingkup Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Proses pembelajaran
kimia tentang konsep
larutan elektrolit dan non-
elektrolit
1.Bagaimana pendapat Anda tentang
pembelajaran kimia khususnya konsep larutan
elektrolit dan non-elektrolit? Berikan Alasan
Anda?
2.Kesesuaian konsep yang
dipelajari dengan buku
yang digunakan
2. Apakah konsep yang disampaikan oleh
guru sudah sesuai dengan buku ? Berikan
alasan Anda?
3. Bagaimana pendapat Anda mengenai cara
mengajar yang digunakan oleh guru dalam
menerangkan konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit? Berikan alasan Anda?
4. Bagaimanakah  cara mengajar guru yang
Anda inginkan? Berikan alasan Anda?
4. Kesulitan dalam
memahami materi
4. Kesulitan apakah yang Anda alami dalam
memahami larutan elektrolit dan non-
elektrolit? Berikan alasan Anda?
LEMBAR WAWANCARA SISWA
Narasumber
Sekolah
Hari/Tanggal
Pembelajaran Kimia1 3. Cara mengajar guru pada
materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit
Tujuan
Kelas
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110
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FOTO-FOTO KEGIATAN
Penelitian Identifikasi miskonsepsi
114
Wawancara dengan Siswa
115
Wawancara dengan Guru
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5. Kebangsaan : Indonesia
6. Status : Belum Kawin
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